BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita
Persatuan Provinsi Bengkulu Jalan Taman Remaja Lingkar Timur Kecamatan
Singaran Patih Kelurahan Lingkar Timur. TK Dharma Wanita memiliki guru
10 orang guru yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 1 sekretaris dan 8 orang guru
kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B6 yang berjumlah
12 orang yang terdiri dari 4 orang anak laki-laki dan 8 orang anak perempuan.
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 24 Februari sampai 12 Maret 2014.

Sistem pendekatan yang digunakan memakai sistem pendekatan klasikal.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menerapkan metode
bermain building block untuk meningkatkan kecerdasan visual-spasial anak
usia dini. Bermain building block di Tk Dharma Wanita sudah diterapkan
tetapi anak hanya diberi kesempatan bermain pada saat istirahat, balok yang
digunakan hanya mengunakan 2 bentuk, satu ukuran dan tidak berwarna.
Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus, masing masing siklus dilakukan
sebanyak 4 Kkali pertemuan dengan tahap perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan (observasi) dan refleksi
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1. Deskripsi Siklus |
a. Perencanaan
Pelaksanaan pembelajaran pada hari pertama ini lakukan dengan
tema Lingkungan dan sub tema Lingkungan Sekolah. Pertemuan pertama
pada hari Senin tanggal 24 Februari 2014. Langkah-langkah yang
dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan penelitian tertuang dalam
Rencana Kegiatan Mingguan (terlampir) dan Rencana Kegiatan Harian
(terlampir).
b. Pelaksanaan Tindakan
1. Pertemuan pertama
a. kegiatan
Pelaksanaan kemampuan kecerdasan visual-spasial dengan
metode bermain balok desain fokus pembelajaran pembelajaran pada
pertemuan ini tingkat pencapaia yang ingin dicapai adalah anak
mengenal 2 bentuk geometri, 2 warna dan 2 ukuran. Pelaksanan
pembelajaran dengan menggunakan empat kegiatan yaitu: kegiatan
awal yang berlangsung+ 30 menit, anak-anak melakukan kegiatan
berbaris bersama didepan kelas dan menuju gedung aula untuk
melaksanakan upacara bendera, salam, sapa, doa dan dzikir. Setelah
melakukan kegiatan upacara bendera setiap hari senin anak-anak
masuk dalam kelas, kemudian peneliti melakukan pijakan sebelum
belajar, menjelaskan tentang tema Lingkungan dan sub tema

Lingkungan Sekolah. Guru bersama kolaborator menjelaskan tentang
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tema/sub tema tersebut sambil melakukan kegiatan tanya jawab
tentang yang ada di Lingkungan Sekolah serta mengenalkan bentuk,
ukuran warna, dan mencontohkan bentuk merancang dengan bentuk-
bentuk balok.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti (+ 60 menit). Dalam
kegiatan inti anak di fokuskan pada kegiatan bermain building block
merancang alat transportasi yang ada disekitar lingkungan Sekolah.
Dalam kegiatan bermain building block, sebagai langkah awal
peneliti mengajak anak duduk dengan rapi di atas karpet membentuk
lingkaran, dan memperhatikan agar mengerti apa yang disampaikan
oleh peneliti.

Kemudian guru mengenalkan bermain building block, metode
bermain building block yang digunakan dalam proses belajar dan
pembelajaran yang berupa bentuk-bentuk setengah lingkaran, persegi
empat beserta warna merah, kuning dan ukuran besar, kecil, yang
ada pada bentuk balok. Peneliti melakukan tanya jawab tentang
bentuk-bentuk balok, ukuran, dan warnanya, selanjutnya peneliti
mengajak anak untuk menyebutkan kembali tentang bentuk, warna
dan ukuran seperti yang telah peneliti jelaskan di awal kegiatan,
kemudian peneliti memberikan contoh merancang yang ada disekitar
lingkungan Sekolah yaitu merancang mobil-mobilan, dengan
menggunakan balok segi empat dan setengah lingkaran yang telah di

beri warna.
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Setelah peneliti bersama kolaborator menjelaskan, peneliti
membagikan bentuk-bentuk segi empat dan setengah lingkaran
kepada anak, dengan jumlah yang sama yaitu dua bentuk segi empat
dan dua bentuk setenga lingkaran dengan ukuran yang besar dan
yang kecil beserta warna kuning dan merah. Setelah anak diberi
bentuk-bentuk balok terjadi sedikit keributan sehingga peneliti
menertipkan anak-anak terlebih dahulu setelah anak-anak mulai
tenang peneliti segera memintak anak untuk merancang mobilan
dengan bentuk balok yang telah diberikan kepada anak, anak tanpak
begitu asyik dalam bermain walaupun masih ada beberapa anak yang
masih belum pandai dalam merancang, masih terdapat anak yang
bertanya kepada teman dan meniru hasil karya temannya. Guru
bersama kolaborator terus mengawasi anak, melihat anak untuk
membimbing anak yang membutuhkan.

Pada hari pertama ini masih banyak anak yang mengalami
kesulitan dalam menuangkan idenya dalam merancang bentuk
menggunakan balok-balok dengan jumlah balok yang telah diberikan
guru/peneliti. Ada juga anak yang masih sulit dalam mengenal
bentuk dan ukuran, masih ada anak yang belum paham nama bentuk
yang telah peneliti sebutkan sebelumnya, contohnya bentuk setengah
lingkaran anak menyebutkan bentuk setengah lingkaran, adalah

bentuk lingkaran.

46



Pada hari pertama tampak anak masih mempunyai kejenuhan
dalam bermain building block, dengan jumlah yang diberikan
peneliti anak hanya pokus merancang seperti yang telah dicontohkan
peneliti dan juga anak merasa lelah karena dengan jumlah balok
yang diberikan kepada anak. Dengan jumlah sedikit sehingga anak
tidak dapat mengekplorasi idenya sesuai dengan keinginannya,
setelah anak merancang sesuai dengan perintah anak boleh
merancang sesuai dengan keinginannya, saat anak bermain bebas
anak tanpak sibuk bermain bersama teman-temannya dengan
mengabungkan balok teman-temanya, tetapi masih terdapat sebagian
anak yang bermain sendiri dan anak-anak yang ribut, meskipun
begitu, sudah ada anak yang merancang dengan bagus sesuai dengan
perintah walaupun masih sedikit sekali

Kegiatan berikutnya yaitu istirahat/makan yang dilakukan
selama + 30 menit. Pada kegiatan ini anak-anak diberi kebebasan
untuk bermain diluar kelas bersama teman-temannya, setelah itu
mereka makan bersama terlebih dahulu anak mencuci tangan secara
bergantian/antri dan baca doa sebelum makan, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan penutup selama +30 menit pada kegiatan penutup
peneliti meminta anak untuk menyebutkan kembali bentuk, ukuran
dan warna serta mengingatkan kegiatan yang telah dilakukan selama
pembelajaran berlangsung dan perasaan anak. Setelah itu nasehat-

nasehat untuk belajar dirumah, kemudian do’a dan salam.
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Hasil pengamatan yang diperoleh dari penelitian terhadap

hasil belajar dengan metode bermain building-block dan hasil

aktivitas anak pada siklus I pertemuan pertama disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Siklus | Pertemuan Pertama

Aspek kriteria Hasil Indikator
penilaian Frekuensi Presentasi % keberhasilan 75 %
Menuangkan Sangat baik - 0 %
ide dalam | Baik - 0% 0 % belum
merancang Cukup 3 27 % mencapai
Kurang 6 54,55 % indikator
Sangat kurang 3 27 % keberhasilan
Mengenal Sangat baik - 0%
bentuk Baik - 0 % 0 % belum
Cukup 1 9.09 % mencapai
Kurang 4 36,37 % |nd|kator_
Sangat 6 54,55 % keberhasilan
kurang
Sangat baik - 0%
Mengnal Baik - 0 % 0 % belum
ukuran Cukup 2 18,19 % mencapa? indikaor
Kurang 5 54.55 % keberhasilan
Sangat kurang 3 27 %
Mengenal Sangat baik - 0%
warna Baik 1 9,09 % 9,09 % belum
Cukup 5 45,46 % mencapali
Kurang 4 36,37 % indikator
Sangat kurang 1 9.09 % keberhasilan
Jumlah ketuntasan belajar 2,27 %

Pada petemuan pertama ini dilihat dari deskripsi hasil penelitian

yang telah dilakukan peneliti dan teman sejawat pada kegiatan bermain

dengan metode bermain building block dalam aspek menuangkan ide dalam

merancang mendapatkan kriteria sangat kurang sebanyak 3 orang dengan

presentasi 27%, kriteria kurang sebanyak 6 orang dengan presentasi 54, 55%

48




, kriteria cukup sebanyak 3 orang dengan presentasi 27% dan belum ada
anak yang mencapai Kriteria baik dan sangat baik.

Pada aspek mengenal bentuk segiempat dan setengah lingkaran
mendapat kriteria sangat kurang 6 orang dengan presentasi 54, 55%,
kriteria kurang 4 dengan presentasi 36,37%, kriteria cukup hanya 1 orang
dengan presentasi 9,09%, dan belum ada anak yang mendapat Kkriteria baaik
dan sangat baik.

Pada aspek mengenal ukuran, mendapat Kriteria sangat kurang
sebanyak 3 orang dengan presentasi 27%, kurang sebanyak 6 orang dengan
presentasi 54, 55%, cukup sebanyak 2 orang dengan presentasi 18,19% dan
belum ada anak yang mendapatkan kriteria baik dan sangat baik dengan
presentasi 0%

Pada aspek mengenal warna dengan kriteria sangat kurang sebanyak
1 orang dengan presentasi 9,09%, dengan kriteria kurang sebanyak 4 orang
dengan presentasi 36, 37% dengan kriteria cukup sebanyak 5 orang dengan
presentasi 45,46%, Kkriteria baik hanya 1 orang dengan presentasi 9,09% dan
belum ada anak yang mendapat kriteria sangat baik dengan presentasi 0%.

Berdasarkan data pada tabel 4.1, dapat dilihat bahwa presentase
ketuntasan belajar secara klasikal dari keempat aspek tersebut mencapai
2,27%. Hal ini menunjukan bahwa kecerdasan visual-spasial anak melalui
metode bermain building block pada pertemuan pertama siklus I masih

sangat rendah dan perlu ditingkatkan lagi pada pertemuan selanjutny.
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Tabel 4.2 Kecerdasan Visual-Spasial Bermain building block

siklus I pertemuan pertama

No nama Kecerdasan visual- Keterangan
spasial
1 Al 1 sangat kurang
2 1B 1,3 Kurang
3 RA 2,3 Kurang
4 PA 2,1 Kurang
5 EF 3,6 Baik
6 SE 3,6 Baik
I Dl 2,3 Kurang
8 IN 2,5 Kurang
9 JO 0,0 sangat kurang
10 LE 2,1 Kurang
11 CER 2,3 Kurang
12 CIK 2,1 Kurang
jumlah 25,1
Rata-rata 2,3
Kurang

b. Refleksi dan Rekomendasi

Pada pertemuan pertama ini setelah digunakan balok desain
kecerdasan visual-spasial anak masih kurang. Hal ini bisa dilihat dari
konsep mengenal bentuk, ukuran, warna dan menuangkan ide dalam
merancang, kecerdasan visual-spasial anak masih terhitung kurang. Oleh
karena itu masih perlu ditindak lanjuti tindakan berikutnya. Refleksi yang
digunakan saat mengajar setelah diskusi dengan teman sejawat disimpulkan
dari hasil penghitungan pada hasil analisi data bermain building block yang
sebaiknya dilakukan pada pertemuan selanjutnya vyaitu:(1) Guru
mengadakan apersepsi dengan jelas, (2) memotivasi anak supaya pro aktif,
(3) memberikan penguatan kepada anak secara variatif, (4) mengontrol anak

agar tetap semangat.
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2. Pertemuan kedua
a. Perencanaan

Pelaksanaan pembelajaran pada hari kedua ini lakukan pada
tema Lingkungan dan sub tema Lingkungan Sekolah. Dilaksanakan
pada hari senin tanggal 25 Februari 2014. Langkah-langkah yang
dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan penelitian tertuang
dalam Rencana Kegiatan Mingguan (terlampir) dan Rencana Kegiatan
Harian (terlampir).

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan kemampuan kecerdasan visual-spasial dengan
metode bermain balok desain tingkat pencapaian yang ingin dicapai
adalah anak mengenal 3 bentuk geometri, 2 warna dan 2 ukuran.
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan empat kegiatan
yaitu:kegiatan awal yang berlangsung + 30 menit, anak-anak
melakukan kegiatan berbaris bersama didepan kelas, setelah itu masuk
kelas duduk diatas karpet bernyanyi bersama, salam, sapa, doa dan
dzikir.

Selanjutnya peneliti melakukan pijakan sebelum bermain,
setelah anak siap belajar peneliti menjelaskan tentang tema Lingkungan
dan sub tema Lingkungan Sekolah. Guru bersama kolaborator
menjelaskan tentang tema/sub tema  tersebut sambil melakukan

kegiatan tanya jawab tentang yang ada di Lingkungan Sekolah serta
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menggenalkan bentuk, ukuran, warna, dan mencontohkan bentuk
merancang dengan bentuk-bentuk balok.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti (+ 60 menit). Dalam
kegiatan inti anak di fokuskan pada kegiatan bermain building block
merancang yang ada disekitar lingkungan Sekolah.

Dalam kegiatan bermain building block, sebagai langkah awal
peneliti mengajak anak duduk dengan rapi di atas karpet membentuk
lingkaran, dan memperhatikan agar mengerti apa yang disampaikan
oleh peneliti. Kemudian guru mengenalkan bermain building block,
metode bermain building block yang digunakan dalam proses belajar
dan pembelajaran yang berupa bentuk-bentuk setengah lingkaran, segi
empat, persegi panjang beserta warna merah, kuning dan ukuran besar,
kecil yang ada pada bentuk balok.

Peneliti melakukan tanya jawab tentang bentuk-bentuk balok,
ukuran, dan warnanya, selanjutnya peneliti mengajak anak untuk
menyebutkan kembali tentang bentuk, warna dan ukuran seperti yang
telah peneliti jelaskan di awal kegiatan, kemudian peneliti memberikan
contoh merancang yang ada disekitar lingkungan Sekolah yaitu
merancang taman sekolah, dengan menggunakan balok segiempat,
setengah lingkaran dan pesegi panjang yang telah di beri warna. Setelah
peneliti bersama kolaborator menjelaskan, peneliti membagikan bentuk-

bentuk balok, dengan jumlah yang sama yaitu dua bentuk segi empat,
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dua bentuk setenga lingkaran dan dua bentuk persegipanjang dengan
ukuran yang besar, kecil beserta warna kuning dan merah.

Setelah anak diberi bentuk-bentuk balok terjadi sedikit keributan
sehingga peneliti menertipkan anak-anak terlebih dahulu setelah anak-
anak mulai tenang peneliti segera memintak anak untuk merancang
taman sekolah dengan bentuk balok yang telah diberikan kepada anak,
anak tanpak begitu asyik dalam bermain walaupun masih ada beberapa
anak yang masih belum pandai dalam merancang, masih terdapat anak
yang bertanya kepada teman dan meniru hasil karya temannya. Guru
bersama kolaborator terus mengawasi anak, melihat anak untuk
membimbing anak yang membutuhkan.

Pada hari kedua ini masih ada beberapa anak yang mengalami
kesulitan dalam menuangkan idenya dalam merancang bentuk
menggunakan balok-balok dengan jumlah balok yang telah diberikan
guru/peneliti. Ada beberapa anak yang masih sulit dalam mengenal
bentuk, ukuran warna dan menuangkan ide dalam merancang, masih
ada beberapa anak yang belum paham nama bentuk yang telah peneliti
sebutkan sebelumnya. Pada pertemuan kedua anak mulai asyik dalam
bermain building block dan sudah tampak mengeluarkan idenya
karena pada pertemuan kedua balok yang diberikan mulai bertambah.

Setelah anak merancang sesuai dengan perintah anak boleh
merancang sesuai dengan keinginannya, saat anak bermain bebas anak

tanpak sibuk bermain bersama teman-temannya dengan mengabungkan
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balok teman-temanya, tetapi masih terdapat beberapa anak-anak yang
ribut, meskipun begitu, sudah ada beberapa anak yang merancang
dengan bagus sesuai dengan perintah.

Kegiatan berikutnya vyaitu istirahat/makan yang dilakukan
selama + 30 menit. Pada kegiatan ini anak-anak diberi kebebasan untuk
bermain diluar kelas bersama teman-temannya, setelah itu mereka
makan bersama yang terlebih dahulu anak mencuci tangan secara
bergantian/antri dan baca doa sebelum makan. Kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan penutup selama +30 menit pada kegiatan penutup
peneliti meminta anak untuk menyebutkan kembali bentuk, ukuran dan
warna serta mengingatkan kegiatan yang telah dilakukan selama
pembelajaran. Setelah itu nasehat-nasehat untuk belajar dirumah,
kemudian do’a dan salam.

c. Hasil observasi

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Siklus | Pertemuan kedua

Kriteria Hasil Indikator
Frekuens | Presentasi % | keberhasilan 75 %
i
Menuangkan ide | Sangat baik - 0%
dalam merancang | Baik 3 25% 25 % belum
Cukup 3 25 % mencapai
Kurang 5 41, 67 % indikator
Sangat kurang 1 9.09 % keberhasilan
Mengenal bentuk | Sangat baik - 0%
Baik 3 25 % 25 % belum
Cukup 2 16, 67 % mencapai
Kurang 6 50 % indikator
Sangat kurang 1 9,09 % keberhasilan
Sangat baik - 0 %
Mengnal ukuran Baik 2 16,67 % 16 % belum
Cukup 4 33,34 9% | mencapai indikaor
Kurang 5 41,67 % keberhasilan
Sangat kurang - 0 %
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Mengenal warna Sangat baik - 0%
Baik 4 33,34 % 33, 34 % belum
Cukup 6 50 % mencapai
Kurang 2 16,67 % indikator
Sangat kurang - 0% keberhasilan
Jumlah ketuntasan belajar 24,84 %

Pada petemuan kedua ini dilihat dari deskripsi hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti dan teman sejawat pada kegiatan bermain dengan
metode bermain building block dalam aspek menuangkan ide dalam
merancang mendapatkan Kriteria sangat kurang sebanyak 1 orang dengan
presentasi 9,09%, kriteria kurang sebanyak 5 orang dengan presentasi 41,67%
, kriteria cukup sebanyak 3 orang dengan presentasi 25% dan kriteria baik
sebanyak 1 orang denga presentasi 9,09%, pada hari kedua belum ada anak
yang mendapatkan Kkriteria baik.

Pada aspek mengenal bentuk segiempat,setengah lingkaran dan
persegi panjang mendapat Kriteria sangat kurang 6 orang dengan presentasi
50%, kriteria kurang 2 dengan presentasi 16, 63%, kriteria cukup hanya 3
orang dengan presentasi 25%, dan belum ada anak yang mendapat kriteria
baik dan sangat baik.

Pada aspek mengenal ukuran, tidak ada lagi anak mendapat kriteria
sangat kurang. kriteria kurang sebanyak 5 orang dengan presentasi 41,67% ,
cukup sebanyak 4 orang dengan presentasi 33,34%, mendapat kriteria baik 3
orang dengan presentasi 25%, dan belum ada anak mendapat kriteria baik

dengan presentasi 0%.
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Pada aspek mengenal warna tidak ada lagi anak mendapatkan kriteria
sangat kurang, anak mendapat kriteria kurang sebanyak 2 orang dengan
presentasi 16,63% dengan kriteria cukup sebanyak 6 orang dengan presentasi
50%, kriteria baik sebanyak 4 orang dengan presentasi 33,34% dan belum ada
anak yang mendapat kriteria sangat baik.

Berdasarkan data pada tabel 4.2, dapat dilihat bahwa presentase
ketuntasan belajar secara klasikal dari keempat aspek tersebut mencapai
24,28%. Hal ini menunjukan bahwa kecerdasan visual-spasial anak melalui
metode bermain building block pada pertemuan kedua siklus I masih rendah
dan perlu ditingkatkan lagi pada pertemuan selanjutnya.

Tabel 4.4 Kecerdasan Visual-Spasial Dengan Metode Bermain Building-

Block Pada Siklus I Pertemuan Kedua

NO Nama Kecerdasan visual - Keterangan
spasial
1 Al 15 sangat kurang
2 IB 23 kurang
3 RA 2,6 cukup
4 PA 2,5 kurang
5 EF 3,8 baik
6 SE 4,0 baik
7 DI 38 baik
8 IN 3,9 baik
9 JO 2,9 cukup
10 LE 2,1 kurang
11 CER 2,9 cukup
12 CIK 2,5 kurang
Jumlah 34,6
Rata- 2,9
rata cukup
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d. Refleksi dan Rekomendasi

Pada pertemuan kedua ini setelah digunakan balok desain
kecerdasan visual -spasial anak terhitung cukup. Dalam aspek mengenal
warna dan ukuran tidak ada anak yang mendapatkan Kkriteria sangat
kurang, hal ini dikarenakan anak lebih cepat memahami dan mengingat
nama warna dan ukuran sehingga presentasi yang di dapat pada aspek
mengenal warna dan ukuran anak cepat untuk mengingatnya.

Hal ini bisa dilihat dari konsep mengenal bentuk, ukuran, dan
warna, kecerdasan visual-spasial anak masih masih cukup. Oleh karena itu
masih perlu ditindak lanjuti tindakan berikutnya. Refleksi yang digunakan
saat mengajar setelah diskusi dengan teman sejawat disimpulkan dari hasil
penghitungan hasil analisi data pada bermain building block yang
sebaiknya akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya yaitu:

1.  Guru mengadakan apersepsi dengan jelas

2. memotivasi anak supaya pro aktif

3. memberikan penguatan kepada anak secara variatif

4. mengontrol anak agar tetap semangat.

3. Pertemuan Ketiga
a. Perencanaan
Pelaksanaan pembelajaran pada hari ketiga dengan tema

Lingkungan dan sub tema Lingkungan Sekolah. Hari pertama pada hari
senin tanggal 26 Februari 2014. Langkah-langkah yang dilakukan oleh

peneliti sebelum melaksanakan penelitian tertuang dalam Rencana
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Kegiatan Mingguan (terlampir) dan Rencana Kegiatan Harian
(terlampir).
b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan ini tingkat
pencapaian yang ingin dicapai adalah anak mengenal 4 bentuk
geometri, 2 warna dan 2 ukuran. Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan empat kegiatan yaitu: kegiatan awal yang berlangsung
+ 30 menit, anak-anak melakukan kegiatan berbaris bersama didepan
kelas, setelah itu masuk kelas duduk diatas karpet bernyanyi bersama,
salam, sapa, doa dan dzikir.

Setelah itu peneliti mengkondusifkan anak agar siap untuk
belajar, menjelaskan tentang tema Lingkungan dan sub tema
Lingkungan Sekolah. Guru bersama kolaborator menjelaskan tentang
tema/sub tema tersebut sambil melakukan kegiatan tanya jawab
tentang yang ada di Lingkungan Sekolah serta menggenalkan bentuk,
ukuran dan warna, serta mencontohkan bentuk merancang dengan
bentuk-bentuk balok.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti (+ 60 menit). Dalam
kegiatan inti anak di fokuskan pada kegiatan bermain building block
merancang yang ada disekitar lingkungan Sekolah, misalnya

rumah/warung yang ada disekitar sekolah.
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Dalam kegiatan bermain building block, sebagai langkah awal
peneliti mengajak anak duduk dengan rapi di atas karpet membentuk
lingkaran, dan memperhatikan agar mengerti apa yang disampaikan
oleh peneliti. Kemudian peneliti mengenalkan bermain building block,
metode bermain building block yang digunakan dalam proses belajar
dan pembelajaran yang berupa bentuk-bentuk setengah lingkaran, segi
empat, persegi panjang dan segitiga beserta warna merah, kuning dan
ukuran besar, kecil, yang ada pada bentuk balok.

Selanjutnya Peneliti melakukan tanya jawab tentang bentuk-
bentuk balok, ukuran, dan warnanya, selanjutnya peneliti mengajak
anak untuk menyebutkan kembali tentang bentuk, warna dan ukuran
seperti yang telah peneliti jelaskan di awal kegiatan, kemudian peneliti
memberikan contoh merancang yang ada disekitar lingkungan
Sekolah yaitu merancang rumah/warung, dengan menggunakan balok
segiempat, setengah lingkaran, segipanjang dan segitiga yang telah di
beri warna dan ukuran yang besar dan kecil. Setelah peneliti
menjelaskan, peneliti membagikan bentuk-bentuk segiempat, setengah
lingkaran, persegipanjang dan segitiga kepada anak, dengan jumlah
yang sama yaitu dua bentuk segi empat, dua bentuk setenga
lingkaran, dua bentuk persegipanjang dan dua bentuk segitiga dengan

ukuran yang besar dan yang kecil beserta warna kuning dan merah.
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Setelah anak diberi bentuk-bentuk balok terjadi sedikit
keributan sehingga peneliti menertipkan anak-anak terlebih dahulu
setelah anak-anak mulai tenang peneliti segera memintak anak untuk
merancang bangunan rumah/warung dengan bentuk balok yang telah
diberikan kepada anak, anak tanpak begitu asyik dalam bermain
dengan jumlah balok yang semakin hari semakin banyak, setelah
jumlah balok yang ada didapatkan anak semakin hari semakin banyak
tampak anak-anak lebih asyik daalm menuangkan idenya. Guru
bersama kolaborator terus mengawasi anak, melihat anak untuk
membimbing anak yang membutuhkan.

Pada hari ketiga ini cuma beberapa anak yang mengalami
kesulitan dalam menuangkan idenya dalam merancang bentuk
menggunakan balok-balok dengan jumlah balok yang telah diberikan
guru/peneliti. Dan anak-anak sudah lebih menginggat bentuk, ukuran
dan warna. Pada hari ketiga anak mulai merancang sesuai dengan
keinginannya, dan mulai tanpak bervariasi.

Setelah anak merancang sesuai dengan perintah anak boleh
merancang bersama temannya, saat anak bermain bebas anak tanpak
sibuk bermain bersama teman-temannya dengan mengabungkan balok
teman-temanya, tetapi masih terdapat beberapa anak yang sedikit ribut
dalam bermain buiding block, dikarenakan balok yang diberikan

masih saja kurang bagi anak.
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Kegiatan berikutnya yaitu istirahat/makan yang dilakukan

selama + 30 menit. Pada kegiatan ini anak-anak diberi kebebasan

untuk bermain diluar kelas bersama teman-temannya, setelah itu

mereka makan bersama yang terlebih dahulu anak mencuci tangan

secara bergantian/antri dan baca doa sebelum makan.

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penutup selama +30

menit

pada kegiatan penutup peneliti

meminta anak untuk

menyebutkan kembali bentuk, ukuran dan warna serta mengingatkan

kegiatan yang telah dilakukan selama pembelajaran berlangsung dan

perasaan anak. Setelah itu nasehat-nasehat untuk belajar dirumah,

kemudian do’a dan salam.

c. Hasil Observasi

Tabel 4.5 hasil pengamatan Siklus | Pertemuan ketiga

Aspek penilaian Kriteria Hasil Indikator keberhasilan 75
Frekuen | Presentasi %
Si %
Menuangkan Sangat baik - 0%
ide dalam [ Baik 4 33,34% 33,34 % belum mencapai
merancang Cukup 6 50 % indikator keberhasilan
Kurang 2 16,67 %
Sangat kurang - 0%
Mengenal Sangat baik - 0%
bentuk Baik 3 25 % 25 % belum mencapai
Cukup 5 41.66 % | indikator keberhasilan
Kurang 4 33,3 %
Sangat kurang - %
Sangat baik - 0%
Mengnal _ 41,66% belum mencapai
ukuran Baik S 41,66 % | indikaor keberhasilan
Cukup 5 41,66 %
Kurang 2 16,67 %
Sangat kurang - 0 %
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Sangat baik - 0% 33, 34 % belum
Baik 4 33,34 % mencapai indikator
Mengenal Cukup 4 33.34 % keberhasilan
warna Kurang 4 33,34 %
Sangat kurang - 0%
Jumlah ketuntasan belajar 33,34 %

Pada petemuan ketiga ini dilihat dari deskripsi hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti dan teman sejawat pada kegiatan bermain dengan
metode bermain building block dalam aspek menuangkan ide dalam
merancang mendapatkan tidak ada anak yang mendapatkan kriteria sangat
kurang, kriteria kurang sebanyak 2 orang dengan presentasi 16,67 % ,
kriteria cukup sebanyak 6 orang dengan presentasi 50% dan kriteria baik
sebanyak 4 orang denga presentasi 33,34%, pada hari kedua belum ada
anak yang mendapatkan kriteria baik.

Pada aspek mengenal bentuk segiempat,setengah lingkaran, persegi
panjang dan segitiga tidak ada anak mendapat Kriteria sangat kurang,
kriteria kurang 5 dengan presentasi 41,66%, kriteria cukup hanya 3 orang
dengan presentasi 25%, dan belum ada anak yang mendapat kriteria baaik
dan sangat baik.

Pada aspek mengenal ukuran, tidak ada lagi anak mendapat kriteria
sangat kurang. Kkriteria kurang sebanyak 2 orang dengan presentasi 16,67% ,
cukup sebanyak 5 orang dengan presentasi 41,66%, mendapat kriteria baik
5 orang dengan presentasi 41,66%, dan belum ada anak mendapat kriteria

baik dengan presentasi 0%.

62



Pada aspek mengenal warna tidak ada lagi anak mendapatkan
kriteria sangat kurang, anak mendapat kriteria kurang sebanyak 4 orang
dengan presentasi 33,34% dengan kriteria cukup sebanyak 4 orang dengan
presentasi 33,34%, kriteria baik sebanyak 4 orang dengan presentasi 33,34%
dan belum ada anak yang mendapat kriteria sangat baik dengan presentasi
0%.

Berdasarkan data pada tabel 4.5, dapat dilihat bahwa presentase
ketuntasan belajar secara klasikal dari keempat aspek tersebut mencapai
33,34%. Hal ini menunjukan bahwa kecerdasan visual-spasial anak melalui
metode bermain building block pada pertemuan ketiga siklus | masih
rendah dan perlu ditingkatkan lagi pada pertemuan selanjutnya. Pertemuan
ketiga disiklus | anak semakin antusias dalam mengenal pembelajaran
dengan motede bermain building-block, terlihat pada tabel bahwa
peningkatan anak dalam mengenal nama bentuk, ukuran, warna dan
menuangkan ide dalam bentuk merancang. Pada aspek mengenal warna
anak sangat menonjol hal tersebut dikarenakan pada aspek tersebut anak

mudah dalam mengingatnya.
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Tabel 4.6 Kecerdasan Visual-Spasial Anak Dengan Metode Bermain

Building-Block Pertemuan Ketiga

No Nama Kecerdasan visual spasial Keterangan
1 Al 2,1 Kurang
2 1B 2,3 Kurang
3 RA 3,1 Cukup
4 PA 3,3 Cukup
5 EF 3,9 Baik
6 SE 4,0 Baik
7 DI 3,6 Baik
8 IN 4,0 Baik
9 JO 2,9 Cukup
10 LE 2,8 Cukup
11 CER 3,3 Cukup
12 CIK 3,3 Cukup

Jumlah 38,4

Rat-rata 3,2 Cukup

Refleksi dan Rekomendasi

Pada pertemuan ketiga ini setelah digunakan balok desain
kecerdasan visual spasial anak masih terhitung cukup. Hal ini bisa dilihat
dari konsep mengenal bentuk, ukuran, dan warna, kecerdasan visual-
spasial anak masih terhitung cukup. Oleh karena itu masih perlu ditindak
lanjuti tindakan berikutnya. Refleksi yang digunakan saat mengajar
setelah diskusi dengan teman sejawat disimpulkan dari hasil
penghitungan pada hasil analisi data pada bermain building block yang
sebaiknya dilakukan pada pertemuan selanjutnya yaitu: memotivasi anak

supaya pro aktif dan memberikan penguatan kepada anak secara variatif.
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4. Pertemuan Keempat
a. Perencanaan
Pelaksanaan pembelajaran pada hari keempat dengan tema
Lingkungan dan sub tema Lingkungan Sekolah. Harik keempat pada
hari senin tanggal 27 Februari 2014. Langkah-langkah yang
dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan penelitian tertuang
dalam Rencana Kegiatan Mingguan (terlampir) dan Rencana
Kegiatan Harian (terlampir).
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan ini tingkat
pencapaian yang ingin dicapai adalah anak mengenal 5 bentuk
geometri, 2 warna dan 2 ukuran. Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan empat kegiatan yaitu: kegiatan awal yang berlangsung
+ 30 menit, anak-anak melakukan kegiatan berbaris bersama didepan
kelas, setelah itu masuk kelas duduk diatas karpet bernyanyi

bersama, salam, sapa, doa dan dzikir.

Setelah itu peneliti mengkondusifkan anak agar siap untuk
belajar, menjelaskan tentang tema Lingkungan dan sub tema
Lingkungan Sekolah. Guru bersama kolaborator menjelaskan tentang
tema/sub tema tersebut sambil melakukan kegiatan tanya jawab
tentang Sekolah serta mengenalkan bentuk, ukuran dan warna, serta

mencontohkan bentuk merancang dengan bentuk-bentuk balok.
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Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti (+ 60 menit). Dalam
kegiatan inti anak di fokuskan pada kegiatan bermain building block
merancang bangunan Sekolah.

Dalam kegiatan bermain building block, sebagai langkah
awal peneliti mengajak anak duduk dengan rapi di atas karpet
membentuk lingkaran, dan memperhatikan agar mengerti apa yang
disampaikan oleh peneliti. Kemudian peneliti mengenalkan bermain
building block, metode bermain building block yang digunakan
dalam proses belajar dan pembelajaran yang berupa bentuk-bentuk
setengah lingkaran, persegi empat, persegi panjang, segitiga dan
lingkaran, beserta warna merah, kuning dan ukuran besar, kecil,
yang ada pada bentuk balok.

Peneliti melakukan tanya jawab tentang bentuk-bentuk balok,
ukuran, dan warnanya, selanjutnya peneliti mengajak anak untuk
menyebutkan kembali tentang bentuk, warna dan ukuran seperti
yang telah peneliti jelaskan di awal kegiatan, kemudian peneliti
memberikan contoh merancang bangunan Sekolah. Dengan
menggunakan balok segiempat, setengah lingkaran, segipanjang,
segitiga dan lingkaran yang telah di beri warna dan ukuran yang
besar dan kecil.

kemudian peneliti menjelaskan, peneliti membagikan bentuk-
bentuk segiempat, setengah lingkaran, persegipanjang, segitiga dan

lingkaran kepada anak, dengan jumlah yang sama yaitu dua bentuk
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segi empat, dua bentuk setengah lingkaran, dua bentuk
persegipanjang, dua bentuk segitiga dan dua bentuk lingkaran
dengan ukuran yang besar dan yang kecil beserta warna kuning dan
merah.

Selanjutnya anak diberi bentuk-bentuk balok dengan jumlah
yang lebih banyak anak tanpak senang tetapi sedikit ribut
dikarenakan anak mau cepat-cepat mendapatkan baloknya sehingga
peneliti menertipkan anak-anak terlebih dahulu setelah anak-anak
mulai tenang peneliti segera memintak anak untuk merancang
bangunan sekolah dengan bentuk balok yang telah diberikan kepada
anak, anak tanpak begitu asyik dalam bermain dengan jumlah balok
yang lebih banyak dari hari berikutnya. Guru bersama kolaborator
terus mengawasi anak, melihat anak untuk membimbing anak yang
membutuhkan.

Pada hari keempat, tidak terdapat lagi anak yang tidak
menuangkan idenya dalam merancang bentuk menggunakan balok-
balok dengan jumlah balok yang telah diberikan guru/peneliti, dan
anak-anak sudah tanpak menginggat nama bentuk, ukuran dan
warna. Pada hari keempat anak mulai merancang dengan bervariasi
dengan jumlah balok yang sudah banyak. Setelah anak merancang
sesuai dengan perintah anak boleh merancang bersama temannya,

saat anak bermain bebas anak tanpak asyik sekali bersama teman-
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temannya dengan mengabungkan balok teman-temanya, walaupun
anak bermain sambil dengan ngobrol bersama temannya.

Kegiatan berikutnya yaitu istirahat/makan yang dilakukan
selama + 30 menit. Pada kegiatan ini anak-anak diberi kebebasan
untuk bermain diluar kelas bersama teman-temannya, setelah itu
mereka makan bersama yang terlebih dahulu anak mencuci tangan
secara bergantian/antri dan baca doa sebelum makan. Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan penutup selama +30 menit pada
kegiatan penutup peneliti meminta anak untuk menyebutkan kembali
bentuk, ukuran dan warna serta mengingatkan kegiatan yang telah
dilakukan selama pembelajaran berlangsung dan perasaan anak.
Setelah itu nasehat-nasehat untuk belajar dirumah, kemudian do’a
dan salam.

c. Hasil observasi

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Siklus | Pertemuan keempat

Aspek penilaian Kriteria Hasil Indikator
Frekuensi Presentasi % keberhasilan
75 %
Menuangkan ide dalam | Sangat baik - 0%
merancang Baik 6 54,55% 54,55 %
Cukup 4 36,36 % belum
Kurang 1 9,09 % mencapai
Sangat kurang - 0% indikator
keberhasilan
Sangat baik - 0%
Baik 4 36,36%
Mengenal bentuk 36,36% belum
Cukup 7 63,64 % mencapai
Kurang - 0 % indikator
Sangat kurang - 0% keberhasilan
Sangat baik - 0%
Mengnal ukuran Baik 9 81,82 % 81,82% sudah
Cukup 2 18,19 % mencapai
Kurang - 0% indikator
Sangat kurang - 0 % keberhasilan
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Mengenal warna Sangat baik - 0 %
Baik 9 81,82 % 81,82% sudah
Cukup 2 18,19 % mencapai
Kurang - 0 % indikator
Sangat kurang - 0% keberhasilan
Jumlah ketuntasan belajar 63,64 %

Pada petemuan keempat ini dilihat dari deskripsi hasil penelitian
yang telah dilakukan peneliti dan teman sejawat pada kegiatan bermain
dengan metode bermain building block dalam aspek menuangkan ide
dalam menuangkan ide tidak ada anak yang mendapatkan kriteria sangat
kurang, kriteria kurang sebanyak 2 orang dengan presentasi 9,09 % ,
kriteria cukup sebanyak 4 orang dengan presentasi 36,36% dan kriteria
baik sebanyak 6 orang dengan presentasi 54,55%, pada hari kempat
masih belum ada anak mendapat kriteria sangat baik.

Pada aspek mengenal bentuk segiempat,setengah lingkaran,
persegi panjang, segitiga dan lingkaran tidak ada anak mendapat kriteria
sangat kurang dan kurang, anak yang mendapatkan Kkriteria cukup
sebanyak 7 orang dengan presentasi 63,64%, kriteria baik sebanyak 4
orang dengan presentasi 36,36 dan masih belum ada anak mendapat
kriteria sangat baik.

Pada aspek mengenal ukuran, tidak ada lagi anak mendapat
kriteria sangat kurang dan kurang dengan presentasi 0%, anak
mendapatkan Kkriteria cukup sebanyak 2 orang dengan presentasi
18,19%, mendapat kriteria baik 9 orang dengan presentasi 81,82%, dan

masih belum ada anak yang mendapat kriteria sangat baik.
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Pada aspek mengenal warna tidak ada lagi anak mendapatkan
kriteria sangat kurang, anak mendapat kriteria kurang sebanyak 4 orang
dengan presentasi 33,34% dengan kriteria cukup sebanyak 4 orang
dengan presentasi 33,34%, kriteria baik sebanyak 4 orang dengan
presentasi 33,34% dan belum ada anak yang mendapat Kriteria sangat
baik.

Berdasarkan data pada tabel 4.3, dapat dilihat bahwa presentase
ketuntasan belajar secara klasikal dari keempat aspek tersebut mencapai
63,64%. Hal ini menunjukan bahwa kecerdasan visual-spasial anak
melalui metode bermain building block pada pertemuan keempat siklus |
masih rendah dan perlu ditingkatkan lagi pada pertemuan selanjutnya.
Pada pertemuan keempat disiklus | tampak sekali mengalami
peningkatan setiap aspeknya, seperti contohnya pada aspek mengenal
nama bentuk, ukuran, dan warna, mengacuh pada refleksi untuk
perbaikan selanjutnya penelitia melakukan penguatan dalam mengenal
nama bentuk, ukuran dan warna, sehingga anak-anak mengerti, dan pada
aspek menuangkan ide dalam bentuk merancang peneliti memberikan
contoh yang bervariasi, mengajak anak berimajinasi walaupun belum

mencapai indikator keberhasilan.
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Tabel 4,8 kecerdasan visual-spasial anak dengan metode

bermain building block pertemuan keempat

No Nama Kecerdasan visual-spasial Keterangan
1 Al 2,8 Cukup
2 IB 0,0 sangat kurang
3 RA 3,5 Cukup
4 PA 3,8 Baik
5 EF 4,0 Baik
6 SE 4,0 Baik
7 DI 3,8 Baik
8 IN 4,0 Baik
9 JO 4,0 Baik
10 LE 3,3 Cukup
11 CER 3,3 Cukup
12 CIK 3,8 Baik
Jumlah 40,0
Rat-rata 3,6 Baik

d. Refleksi dan Rekomendasi

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode bermain building- block
pada siklus | pertemuan keempat mengalami peningkatan dari hari
sebelumnya. Kemampuan anak pada setiap aspek semakin meningkat,
anak semakin antusias melakukan kegiatan belajar dengan metode bermain
building block, dan anak ribut semakin bekurang dan semakin dikit.
Meskipun terjadi peningkatan namun presentasi belajar secara klasikal
sebesar 63,64%, belum mencapai kriteria ketuntasan belajar 75%.

Hal ini dikarenakan masih adanya kekurangan dalam pelaksanaan
tindakan ini, adapun kekurangaan tersebut yaitu adanya anak yang masih
belum bervariasi dalam menuangkan ide dalam bentuk merancang,
memotivasi anak supaya pro aktif, memberikan penguatan kepada anak

secara variatif. Sebagai rekomendasi dari kolaborator untuk memperbaiki
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kekurangan akan dilakukan pada pertemuan berikutnya yaitu: peneliti/guru
perlu memberikan contoh menuangkan ide yang lebih bagus lagi dan
bervariasi, peneliti perlu menekankan lagi dalam mengenal nama-nama
bentuk, serta lebih tertib lagi dalam memberikan bentuk-bentuk balok
kepada anak.

Berdasarkan hasil analisis data observasi anak dari pertemuan
pertama sampai keempat merupakan gambaran aktivitas anak dalam
mengikuti pembelajaran dengan metode bermain building-block untuk
meningkatkan kecerdasan visual-spasial anak usia dini, Untuk lebih
jelasnya hasil analis data observasi pembelajarn anak melalui metode
bermain buiding block disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia Dini Dengan Metode

Bermain Building-Block siklus |

n | Aspekyang | kriteria Siklus |
diamati
Pertemuan | Pertemuan2 Pertemua3 Pertemuan 4
N % N % N % N %
1 | Menuangka | SB - 0% - 0% - 0% - 0%
n ide dalam 75 3 25% 3 25% 4 33,34 6 54,55%
merancang ¢ 3 35% 3 25% 6 50 % 4 36,34%
K 5 41,67% 5 41,67% 2 16,67% 1 9,09%
SK 1 9,09% 1 9,09% - 0% - 0%
Jumlah 12 100% 12 100% 12 100% 11 100%
Rata-rata 2,27 2,63 3,17 3,45
Ketuntasa 25% 25% 33,34% 55,53%
n belajar
Kriteria Belum tercapai Belum tercapai Belum tercapai Belum tercapai
keberhasil
an
2 | Mengenal SB - 0% - - 0% - 0%
bentuk B 3 25% 3 25% 3 25% 4 36,36%
C 2 16,67% 2 16,67% 5 41,66% 7 63,36%
K 6 50% 6 50% 4 33,34% - 0%
SK 1 9,09% 1 9,09% - 0% - 0%
Jumlah 12 100% 12 100% 12 100% 11 100%
Rata-rata 1,77 2,63 3,04 3,36
Ketuntasa 25% 25% 25% 36,36%
n belajar
Kriteria Belum tercapai Belum tercapai Belum tercapai Belum tercapai
keberhasil
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an
3 | Mengenal SB - 0% - 0% - 0% - 0%
ukuran B 2 16,67% 2 16,67% 5 41,66% 9 81,87%
C 4 33,34% 4 33,34% 5 41,66% 2 16,67%
K 5 41,67% 5 41,67% 2 16,67% - 0%
SK - 0% - 0% - 0% - 0%
Jumlah 11 100% 11 1005 12 100% 11 100%
Rata-rata 2,05 2,92 3,29 3,82
Ketuntasa 16,6 % 16,67% 41,66% 81,82
n belajar
Kriteria Belum tercapai | Belum tercapai Belum tercapai Berhasil
keberhasil
an
4 | Mengenal SB - 0% - 0% - 0% -
warna B 4 33,34% 4 33,34% 4 33,34% 9 81,82%
C 6 50% 6 50% 4 33,34% 2 16,67%
K 2 16,67% 2 16,67% 4 33,34% - 0%
SK - 0% - 0% 0 0% - 0%
Jumlah 12 100% 12 100% 12 100% 11 100%
Rata-rata 2,59 3,17 3,17 3,82
Ketuntasa 33,34% 33,34% 33,34% 81,82
n belajar
Kriteria Belum tercapai Belum tercapai Belum tercapai Berhasil
keberhasil
an
| | | |
Nilai rata-rata 2,17 2,83 3,16 3,61
Ketuntasan belajar 24,98% 25,00% 33,33% 63,88%
Kriteria keberhasilan Belum tercapai Belum tercapai Belum tercapai Belum tercapai
Nilai rata-rata
kecerdasan ivisual- 2,34
spasial anak
Ketuntasan belajar 36,72
Kriteria keberhasilan Belum tercapai

Pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata
maupun tetuntasan belajar anak pada masing-masing aspek ditiap pertemuan.
Pada aspek menuangkan ide kedalm bentuk merancang , pertemuan pertama
nilai rata-rata anak sebesar2,27, kemudian meningkat pada pertemuan kedua
2,63, meningkat pada pertemuan ketiga 3,17, dan meningkat pada pertemuan
keempat 3,45. Sementara itu presentasi ketuntasan belajar pada pertemuan
pertama sbesar 25%, pada pertemuan kedua presentasi ketuntasan belajar anak

masih sama dengan hari sebelumnya sbesar 25%, kemudian meningkat pada hari

ketiga 33,34%, dan meningkat pada pertemuan keempat sebesar 55,53%.
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Pada aspek mengenal bentuk, nilai rata-rata anak pada pertemuan
pertama sebesar 1,77, meningkat pada hari kedua sebesar 2,63, kemudian
meningkat lagi pada hari ketiga sebesar 3,04, dan meningkat lagi pada hari
keempat sebesar 3,36. Sementara itu, untuk ketuntasan belajarnya pada
pertemuan pertama sbesar 25%, hari kedua masih sama 25%, kemudian pada
hari ketiga msih juga belum mengalami peningkatan masih 25%, pada ahri
keempat meningkat sebesar 36,36%.

Pada aspek mengenal ukuran, nilai rata-rata anak pada pertemuan
pertama sebesar 2,05, meningkat pada hari kedua sebesar 2,92, kemudian
meningkat lagi pada hari ketiga sebesar 3,29, dan meningkat lagi pada hari
keempat sebesar 3,82. Sementara itu, untuk ketuntasan belajarnya pada
pertemuan pertama 16,6%, meningkat pada pertemuan kedua sebesar 16,67%,
kemudian meningkat pada pertemuan ketiga sebesar 41,66%, dan meningkat
pada pertemuan keempat 81,82%.

Pada aspek mengenal warna nilai rata-rata anak pada pertemuan pertama
sebesar 2,29%, meningkat pada pertemuan kedua sebesar 3,31, kemudian dihari
ketiga masih nilai rata-rat yang didapt ssnk masih sama dengan hari yang
sebelumnya sebesar 3,31%, dan meningkat pada pertemuan keempat sebesar
3,82. Sementara itu, untuk presentasi ketuntasan belajar pada pertemuan pertama
sebesar 33,34%, pada ahari kedua presentasi ketuntasan belajar anak masih sama
dengan hari sebelumnay sebesar 33,34, kemudian pda pertemuan keempat belum
mengalami peningkatan masih sama dengan hari sbelumnya sebesar 31,34%,

dan pada peretemuan keempat meningkat sebesar 81,82%.
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Berdasarkan tabel 4.8, dapat di ketahui bahwa keempat aspek yang
diteliti pada pertemuan pertama samapi pertemuan keempat terjadi peningkatan
baik dari jumlah nilai rata-rata anak maupun dari persentase ketuntasan
belajarnya. Secara klasikal, nuilai rata-rata kecerdasan visual-spasial anak pada
pertemuan pertama sebesar 2,75, pertemuan kedua 2,83, pertemuan ketiga sbesar
3,19, dan pertemuan keempat sebesar 3,61, sedangkan untuk ketuntasan
belajarnya, pada pertemuan pertama sebesar 24,98%, pertemuan kedua sebesar
25,00%, pertemuan ketiga sebesar 33,33%, dan pertemuan keempat sebesar
63,88%.

Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa pada siklusl
pertemuan pertama ini terdapat empat aspek penilaian, yang meliputi:
menuangkan ide kedalm bentuk merancang (33,71%), mengenal bentuk
(27,84%), mengenal ukuran (39,19), serta pada aspek mengenal warna (45,46%).
Berdasarkan hasil analisi perhitung tersebut bahwa k=tingkat pencapaian yang
ingin dicapai belum memenuhi target yang ditetapkan, yaitu minimal 75% anak
yang hadir menguasai tiap aspek penilaian tersebut. Dengan kata lain, keempat
aspek tersebut memiliki nilai rata-rata. Secara klasikal nilai rata-rata kecerdasan
visual-spasial anak kelompok B6 pada siklus | sebesar dan ketuntasan belajar
anak secara klasikal sebesar 36,72% .

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa pada siklus | dengan $
kali pertemuan dengan meningkatakan kecerdasan visual-spasial anak usia dini

denganm bermain building-block belum memenuhi indikator keberhasilan dalm
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penelitian ini yaitu 75%. Namun pada setiap penilaian hampir semua aspek
mengalami peningkatan.

Hasil analisi data observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran
siklus I dengan motode bermain building-block dapat meningkatkan kecredasan
visual-spasial anak usia dini tertera dibawah ini.

Tabel 4.10 Observasi Aktivitas Guru

Skor yang diperoleh Rata-rata skor Kriteria

235 78 Cukup

Hasil Refleksi Siklus |

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan hasil refleksi yang dilakukan
peneliti dan teman sejawat pada siklus | masih banyak kelemahan baik pada
anak maupun pada guru diantaranya: Kelemahan-kelemahan yang dialami anak
saat anak menyebutkan bentuk-bentuk balok seperti bentuk lingkaran dan
setengah lingkaran, persegi panjang dan segiempat, selain itu msih banyak anak
yang susah mengingat ukuran, membedakan ukuran yang besar dan ukuran yang
kecil, anak sering lupa warna yang telah dijelaskan hal ini terlihat ketika anak

ditanya saat diskusi kegiatan yang telah dilakukan.

Dalam merancang ada beberapa anak yang belum mengeluarkan ide
sendiri, anak masih mencotoh yang di contohkan peneliti dan moncontoh punya
temannya. Ada juga beberapa anak yang  masih sibuk sendiri tanpa
mendengarkan perintah peneliti. Kondisi kelas saat pembelajaran kurang
terkontrol hal ini dikarenakan anak-anak meminta balok punnya temannya, ada

juga anak yang mengambil balok punya temannya walaupun mereka sudah
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diberi oleh peneliti dengan jumlah, ukuran dan warrna yang sama juga. Selain
kelemahan-kelemahan yang ditemui pada anak ada juga kelemahan yang
terdapat pada peneliti yaitu: peneliti kurang memberikan penguatan kepada anak
secara variatif tentang bentuk-bentuk balok, ukuran dan wana. Guru kurang
mengontrol anak ketika pembelajaran berlangsung, dan juga peneliti kurang

memberikan motivasi kepada anak saat pembelajara.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut untuk menyikapi kelemahan yang
ditemukan saat proses pembelajaran dari pertemuan pertama sampai pertemuan
keempat. Peneliti berusaha menciptakan kondisi kelas yan kondusif,
memberikan penguatan kepada anak secara variatif tentang bentuk-bentuk balok,
ukuran dan warna. Memberikan motivasi kepada anak dikegiatan awal dan inti.
Selain itu peneliti berusaha agar anak dapat menemukan ide-ide yang lebih
banyak, dengan cara menambahka warna dan jumlah balok yang diberikan
kepada anak pada siklus selanjutnya sehingga anak tidak mencontoh milik
temannya dan bisa mengeluarkan ide-ide yang baru dalam bermain building

block.

Keseluruhan dari pengamatan siklus pertama ini peneliti menemukan ada
anak yang mendapat kriteria sangat kurang, kurang, cukup, baik dan sangat.
Bagi anak yang belum mendapat kriteria baik dan sangat baik harus lebih
ditingkatkan lagi agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai. Dari hasil siklus |
ini peneliti memerlukan perbaikan karena analisis pada siklus pertama belum
mencapai indicator keberhasilan minimal 75%, maka dari hasil refleksi peneliti

perlu melanjutkan ke siklus selanjutnya yaitu siklus I1.
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2. Deskripsi siklus 11
a. Perencanaan
Pada penelitian siklus 11 ini, merupakan hasil rekomendasi dari siklus
I, dimana peneliti menggambarkan secara keseluruhan mulai dari pertemuan
pertama hingga pertemuan kempat yang dilakukan pada hari kmis, jum’at
senin dan rabu, tanggal 07 Maret s.d 12 Maret 2014, dengan tema
lingkunganku dan sub tema Lingkungan Rumah. Langkah-langkah yang
dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan penelitian tertuang dalam
Rencana Kegiatan Mingguan (terlampir) dan Rencana Kegiatan Harian
(terlampir).
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama ini tingkat
pencapaian yang ingin dicapai masi sama seperti siklus pertama yaitu
mengenal 5 bentuk geometri, 2 ukuran dan 3 warna. Pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan empat kegiatan yaitu: kegiatan awal
yang berlangsung + 30 menit, anak-anak melakukan kegiatan berbaris
bersama didepan kelas, setelah itu masuk kelas duduk diatas karpet
bernyanyi bersama, salam, sapa, doa dan dzikir.
Sebelum melakukan pembelajaran dengan mengunakan metode
bermain balok desain, guru melakukan pijakan sebelum belajar setelah
itu guru menjelaskan tema Lingkungan dan sub tema Lingkungan

Rumah, kemudian guru memintak anak unutk menyebutkan nama-nama
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bentuk geometri, ukuran dan warna. Pada siklus kedua ini guru
memberikan penambahan balok dengan warna biru dan ditambah jumlah
balok yang telah diberi warna biru.

Kegiatan selanjutnya vyaitu kegiatan inti (+ 60) menit.
Guru/peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
kecerdasan visual-spasial anak dengan metode bermain balok desain,
guru menertipkan anak agar anak bermain dengan kondusif dan tidak ada
anak yang ribut, kemudian guru membagikan balok-balok dengan
jumlah, ukuran dan warna yang sama kepada setiap anak, setelah setiap
anak mendapatkan balok-balok tersebut guru/peneliti memintak anak
untuk merancang dengan mengunakan balok tersebut.

Kemudian anak bermain balok desain peneliti berkeliling melihat
hasil rancangan anak serta peneliti melakukan observasi melakukan tanya
jawab tentang nama balok, ukuran, serta peneliti menanyakan apa yang
anak rancang. Setelah melakukan observasi kepada setiap orang anak
peneliti mengarahkan anak agar merancang lebih bervariasi lagi, dengan
menggunakan pola warna, ukuran yang bagus.

Setelah  guru melakukan observasi dan mengarahkan anak agar
merancang dengan bervariasi anak memintak untuk bermain bersama
dengan temannya dengan mengabungkan balok-balok yang dimilikinya,
dan guru memebrikan kesempatkan kepada anak bermain bersama
temannya dnegan mengabungkan balok-balok yang anak punya, saat

anak bermain bersama guru masih melihat anak dalam bermain,
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mengkondusifkan ruangan kelas agar tidak terjadi keributan, dan guru
melihat hasil dari kerja sama anak dalam merancang bersama.

Pada saat bermain bersama anak tanpak senang mereka
merancang dengan bervariasi dengan pola yang sesuai dengan keinginan
mereka, setelah anak selesai bermain peneliti menyeburkan nama bentuk,
ukuran, warna dan memintak anak untuk mengambilnya, lalu
mengangkat tangan, agar peneliti melihat anak yang masih belum paham.

Kegiatan berikutnya yaitu istirahat/makan yang dilakukan selama
+ 30 menit. Pada kegiatan ini anak-anak diberi kebebasan untuk bermain
diluar kelas bersama teman-temannya, setelah itu mereka makan bersama
yang terlebih dahulu anak mencuci tangan secara bergantian/antri dan
baca doa sebelum makan. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
penutup selama +30 menit pada kegiatan penutup peneliti meminta anak
untuk menyebutkan kembali bentuk, ukuran dan warna serta
mengingatkan kegiatan yang telah dilakukan selama pembelajaran
berlangsung dan perasaan anak. Setelah itu nasehat-nasehat untuk belajar
dirumah, kemudian do’a dan salam.

. Hasil Observasi (Observation)

Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan pertama dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Hasil observasi
yang dilakukan peneliti dan teman sejawat dari lembar observasi aktivitas

anak dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Siklus 11 Pertemuan Pertama

Aspek penilaian kriteria Hasil Indikator
Frekuens | Presentasi % | keberhasilan 75 %
i
Menuangkan ide | Sangat baik - -
dalam Baik 7 58,34% 58,34 belum
merancang Cukup 5 41,67% mencapai
dengan pola Kurang - - indikator
Sangat kurang - - keberhasilan
Sangat baik -
Baik 7 58,34% 58,34% belum
Mengenal Cukup 5 41,67% mencapai
bentuk Kurang - - indikator
Sangat kurang - - keberhasilan
Sangat baik - 83,33% mencapai
Mengenal Baik 10 83,33 % indikator
ukuran Cukup 2 16,67% keberhasilan
Kurang - -
Sangat kurang - -
Mengenal warna | Sangat baik - -
Baik 9 75% 75% mencapai
Cukup 3 25% indikator
Kurang - - keberhasilan
Sangat kurang -
Jumlah ketuntasan belajar 74,92%

Berdasarkan tabel 4.6, kegiatan yang dilaksanakn pada siklus II
pertemuan pertama diperoleh dari 12 orang anak yang terdaftar semua
anak mengikuti pembelajaran. Adapun berdasarkan tabel tersebut
diperoleh data pada aspek menuangkan ide dalam merancang dengan
pola, tidak ada anak yang mendapakan kriteria sangat kurang dan kurang,
3 orang anak dengan kriteria cukup (25 %),9 orang anak mendapat

kriteria baik (75%%), dan belum ada anak yang mendapatkan kriteria

sangat baik.
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Pada aspek mengenal bentuk, tidak ada anak yang mendapat
Kriteria sangat kurang dan kurang, 4 orang anak mendapat kriteria cukup
(25%), 8 orang anak mendapat Kriteria baik (66,66%), belum ada anak
mendapat Kriteria sangat baik.

Pada aspek mengenal ukuran, tidak ada anak mendapat kriteria
sangat kurang dan kurang,2 orang anak mendapat kriteria cukup
(16,67%), 10 orang anak mendapat kriteria baik (83,33%), belum ada
anak mendapat kriteria sangat baik, dan pada aspek mengenal warna,
tidak ada anak mendapat kriteria sangat kurang, kurang, 3 orang anak
mendapat kriteria cukup (25%), 9 orang anak mendapat kriteria baik
(75%), belum ada anak mendapat kriteria sangat baik.

4.12 Tabel kecerdasan visual-spasial siklus 11 pertemuan

pertama
No Nama Kecerdasan visual-spasial keterangan
1 Al 3,25 Cukup
2 IB 3,5 Cukup
3 Ka 3,8 Cukup
4 PA 4,3 Baik
5 EF 4,0 Baik
6 SE 4,3 Baik
7 DI 4,0 Baik
8 IN 4,1 Baik
9 JO 4,0 Baik
10 LE 3,5 Cukup
11 Cer 4 Baik
12 Cik 4,25 Baik
Jumla
h 46,9
Rata- Cukup
rata 3,25
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Berdasarkan data tabel 4.6 dapat dilihat bahwa persentase
ketuntasan belajar dari keempat aspek mencapai 74,92%. Hal ini
menunjukan bahwa kecerdasan visual-spasial anak dengan metode
bermain building- block pada.

Pertemuan pertama siklus 1l masih perlu ditingkatkan lagi pada
pertemuan selanjutnya. Berdasrakan hasil pengematan diata, dari keempat
aspek masih dalam kategori belum tercapai dan belum memenuhi indikator
keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 75%.

4. Tahap Refleksi dan Rekomendasi

Secara klasikal kemampuan keempat aspek yang diteliti
mendapatkan kriteria cukup dengan presentasi 74,92%, namun belum
mencapai indikator keberhasilan 75% sehingga menurut peneliti dan
kolaborator perlu mengadakan perbaikan pada pertemuan selanjutnya.
Pada pertemuan pertama terdapat anak yang kesulitan dalam mengenal
bentuk. Oleh karena itu, berdasarkan hasil diskusi guru dan teman sejawat
setelah pembelajaran disimpulkan bahwa: (1) perlu mengadakan
penguatan dalam pengenalan bentuk, (2) memotivasi anak supaya pro aktif
. Kelemahan tersebut akan di tindak lanjuti pada pertemuan selanjutnya.

2. Pertemuan Kedua
a) Perencanaan
Pelaksanaan pembelajaran pada hari kedua ini lakukan pada tema
Lingkungan dan sub tema Lingkungan Rumah. Langkah-langkah yang

dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan penelitian tertuang dalam
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Rencana Kegiatan Mingguan (terlampir) dan Rencana Kegiatan Harian
(terlampir).
b) Pelaksanaan/Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan pada hari jumat
tanggal 07 Maret 2014, Pelaksanaan kemampuan kecerdasan visual-
spasial dengan metode bermain balok desain tingkat pencapaian yang
ingin dicapai adalah anak mengenal 5 bentuk geometri, 3 warna dan 2
ukuran. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan empat kegiatan
yaitu: kegiatan awal yang berlangsung + 30 menit, anak-anak melakukan
kegiatan berbaris bersama didepan kelas, setelah itu anak bersama-sama
berjalan menuju aula untuk melakukan kegiatan senam setia hari jumat,
bernyanyi bersama, salam, sapa, doa dan dzikir, selesai melaksanan
kegiatan rutin setiap hari jumat anak-anak masuk kelas dan peneliti
melakukan pijakan sebelum belajar, setelah anak siap belajar peneliti
menjelaskan tentang tema Lingkungan dan sub tema Lingkungan Rumah.
Guru bersama kolaborator menjelaskan tentang tema/sub tema tersebut
sambil melakukan kegiatan tanya jawab tentang yang ada di Lingkungan
Rumah serta menggenalkan bentuk, ukuran, warna, dan mencontohkan
bentuk merancang dengan bentuk-bentuk balok.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti (+ 60 menit). Dalam
kegiatan inti anak di fokuskan pada kegiatan bermain building block

merancang yang ada disekitar lingkungan Rumah.
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Dalam kegiatan bermain building block, sebagai langkah awal
peneliti mengajak anak duduk dengan rapi di atas karpet membentuk
lingkaran, dan memperhatikan agar mengerti apa yang disampaikan oleh
peneliti. Kemudian guru mengenalkan bermain building block, metode
bermain building-block yang digunakan dalam proses belajar dan
pembelajaran yang berupa bentuk-bentuk setengah lingkaran, segi empat,
persegi panjang, lingkaran, segitiga, mengenal warna merah, kuning dan
ukuran besar dan kecil yang ada pada bentuk balok.

Peneliti melakukan tanya jawab tentang bentuk-bentuk balok,
ukuran, dan warnanya, selanjutnya peneliti mengajak anak untuk
menyebutkan kembali tentang bentuk, warna dan ukuran seperti yang
telah peneliti jelaskan di awal kegiatan. Dengan menggunakan balok
segiempat, setengah lingkaran dan pesegi panjang, lingkaran dan segitiga
yang telah di beri warna mera, kuning dan biru, berdasarkan ukuran besar
dan kecil. Setelah peneliti bersama kolaborator menjelaskan, peneliti
membagikan bentuk-bentuk balok, dengan jumlah yang sama yaitu dua
bentuk segi empat, dua bentuk setenga lingkaran, dua bentuk
persegipanjang, dua bentuk lingkaran dan dua bentuk segitiga dengan
ukuran yang besar, kecil beserta warna kuning, merah dan biru.

Setelah anak diberi bentuk-bentuk balok anak-anak sedikit ribut
sehingga peneliti menertipkan anak-anak terlebih dahulu setelah anak-
anak mulai tenang peneliti segera memintak anak untuk merancang

dengan bentuk balok yang telah diberikan kepada anak, anak tanpak
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begitu asyik dalam bermain. Guru bersama kolaborator terus mengawasi
anak, melihat anak untuk membimbing anak yang membutuhkan.

Dalam pelaksanaan kegiatan, terdapat anak yang merancang lebih
cepat sehingga peneliti mengarahkan anak agar dapat merancang yang
lebih bagus lagi, dan lebih bervariasi. Setelah semua anak selesai
merancang guru memberikan penguatan kepada anak tentang pengenalan
bentuk, warna dan ukuran dengan cara peneliti menyebut nama balok,
dan memintak anak untuk mengangkat balok yang disebutkan.

Kegiatan berikutnya yaitu istirahat/makan yang dilakukan selama
+ 30 menit. Pada kegiatan ini anak-anak diberi kebebasan untuk bermain
diluar kelas bersama teman-temannya, setelah itu mereka makan bersama
yang terlebih dahulu anak mencuci tangan secara bergantian/antri dan
baca doa sebelum makan. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
penutup selama +30 menit pada kegiatan penutup peneliti mengingatkan
apa yang telah dilakukan tadi dan pemberian pesan-pesan kepada anak.
Setelah itu menutup pembelajarn dengan do’a dan salam.

¢) Hasil observasi

Tabel 4.13 Hasil Pengamatan Siklus Il Pertemuan Kedua

Aspek yang Kriteria Hasil Indikator keberhasilan
dinilai Frekuensi Presentasi % 75 %
Menuangkan Sangat baik - 0%
ide dalam | Baik 8 66,67% 66,67% belum
merancang Cukup 4 33,34% mencapai indikator
dengan pola Kurang - - keberhasilan
Sangat kurang - -
Mengenal Sangat baik 1 8,33%
bentuk Baik 7 58,34% 58% belum mencapai
Cukup 4 33,34 % indikator keberhasilan
Kurang - -
Sangat kurang - -
Sangat bhaik 7 58,34 58,34% anak
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Mengnal Baik 5 41,67 % mendapat kriteria
ukuran Cukup - - sangat baik
Kurang - - 41, 67% anak
Sangat kurang - - mendpat Kriteria biak
Mengenal Sangat bhaik 6 50% 50% anak memdapat
warna Baik 6 50% % kriteria sangat baik
Cukup - - dan 50% anak
Kurang - - mendapat kriteria
Sangat kurang - - baik.
Jumlah ketuntasan belajar 81,18%

Pada petemuan kedua ini dilihat dari deskripsi hasil penelitian
yang telah dilakukan peneliti dan teman sejawat pada kegiatan bermain
dengan metode bermain building block dalam aspek menuangkan ide
dalam merancang tidak ada ank mendapatkan kriteria sangat kurang dan
kurang, 4 orang anak mendapatkan kriteria cukup dengan presentasi
33,34%%, 8 orang anak mendapat Kriteria sangat baik dengan presentasi
66,67%, dan belum ada anak mendapatkan kriteria sangat baik.

Pada aspek mengenal bentuk tidak ada anak mendpatkan kriteria
sangat kurang dan kurang, 5 orang anak mendapatkan kriteria cukup
dengan presentasi 41,67%, 7 orang anak mendapatkan kriteria baik engan
presentasi 58,34, dantidak ada anak mendapat kriteria sangat baik.

Pada aspek mengenal ukuran, tidak ada lagi anak mendapat
kriteria sangat kurang, kurang dan cukup, 5 orang anak mendapatkan
kriteria baik dengan persentasi 41,67%, dan 7 orang anak mendapatkan
kriteria sangat baik dengan persentasi 58,34%.

Pada aspek mengenal warna tidak ada lagi anak mendapatkan

kriteria sangat kurang, kurang dan cukup, 6 orang mendapatkan kriteria
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50% dan 6 orang anak mendapatkan Kkriteria sangat baik dengan
persentasi 50%.

Berdasarkan data pada tabel 4.2, dapat dilihat bahwa presentase
ketuntasan belajar secara klasikal dari keempat aspek tersebut mencapai
81,17%. Hal ini menunjukan bahwa kecerdasan visual-spasial anak
melalui metode bermain building block pada pertemuan kedua siklus 11
sudah mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Namun
persentase belajar tiap aspek belum mengalami ketuntasan, yakni pada
aspek menuangkan ide kealm bentuk merancang dengan pola dan paa
aspek mengena bentuk.

Tabel 4.14 kecerdasan visual spasial dengan metode bermain building

No Nama Kecerdasan visual- Keterangan
spasial

r Al 3,25 Cukup
2 IB 3,5 Cukup
3 Ka 3,8 Cukup
4 PA 4,3 Baik
5 EF 4,0 Baik
6 SE 4,3 Baik
7 DI 4,0 Baik
8 IN 4,1 Baik
9 JO 4,0 Baik
10 LE 3,5 Cukup
11 cer 4 Baik
12 cik 4,25 Baik
Jumlah 46,9

Rata-rata 3,25 Cukup

. Refleksi dan Rekomendasi
Pada pertemuan kedua ini dilihat dari deskripsi hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti dan kolaborator, diperoleh data tidak

ada data anak yang mendapatkan kriteria sangat kurang dan kurang, anak
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mendapat Kriteria cukup, baik dan sangat baik. Pada pertemuan kedua
keempat aspek mengalami peningkatan dari pertemuan selanjutnya. Hal
ini dikarenakan anak semakin antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Meskipun secara klasikal kecerdasan visual-spasial anak telah mencapai
indikatr keberhasilan 75%, namun hasil belajar tipa aspek yang diteliti
belum mengalami ketuntasan, yaitu pada aspek menuangkan ide kedalam
bentuk merancang dengan pola (66,67%) dan pada aspek mengenal
bentuk (58%).

Hal tersebut dikarenakan masih ada yang yang belum bervariasi
dalm menuangkan ide kedalam bentuk merancang dan belum semua anak
mengenal 5 bentuk geometri, sehingga masih perlu bimbingan guru agar
lebuh baik. Oleh karena itu perlu dilaksanakannya perbaikan pada
pertemuan selanjutnya. Berdasarkan hasil refleksi antara peneliti dan
kolaborator dapat disimpulkan yaitu: (1) memotivasi anak supaya pro
aktif, anak dapat merancang dengan bervariasi mengunakan pola warna,
bentuk dan ukuran, (2) memberika penguatan dalam mengenal nama-
nama bentuk saat pembelajaran berlangsung dan sesudah pembelajarn
agar anak-anak dapat menginggatnya.

3. Pertemuan ketiga
a) Perencanaan
Pelaksanaan pembelajaran pada hari kedua ini lakukan pada
tema Lingkungan dan sub tema Lingkungan Rumah. Langkah-langkah

yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan penelitian tertuang
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dalam Rencana Kegiatan Mingguan (terlampir) dan Rencana Kegiatan
Harian (terlampir).
b) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 1l dilaksanakan pada hari senin
tanggal 10 Maret 2014, Pelaksanaan kemampuan kecerdasan visual-
spasial dengan metode bermain balok desain tingkat pencapaian yang
ingin dicapai adalah anak mengenal 5 bentuk geometri, 3 warna dan 2
ukuran. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan empat
kegiatan yaitu: kegiatan awal yang berlangsung + 30 menit, anak-anak
melakukan kegiatan berbaris bersama didepan kelas, setelah itu anak
bersama-sama berjalan menuju aula untuk melakukan kegiatan upacara,
bernyanyi bersama, salam, sapa, doa dan dzikir, selesai melaksanan
kegiatan rutin setiap hari senin anak-anak masuk kelas dan peneliti
melakukan pijakan sebelum belajar, setelah anak siap belajar peneliti
menjelaskan tentang tema Lingkungan dan sub tema Lingkungan
Rumah.

Guru bersama kolaborator menjelaskan tentang tema/sub tema
tersebut sambil melakukan kegiatan tanya jawab tentang yang ada di
Lingkungan Rumah serta menggenalkan bentuk, ukuran, warna, dan
mencontohkan bentuk merancang dengan bentuk-bentuk balok.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti (+ 60 menit). Dalam
kegiatan inti anak di fokuskan pada kegiatan bermain building- block

merancang yang ada disekitar lingkungan Rumah.
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Dalam kegiatan bermain building block, sebagai langkah awal
peneliti mengajak anak duduk dengan rapi di atas karpet membentuk
lingkaran, dan memperhatikan agar mengerti apa yang disampaikan
oleh peneliti. Kemudian guru mengenalkan bermain building-block,
metode bermain building- block yang digunakan dalam proses belajar
dan pembelajaran yang berupa bentuk-bentuk setengah lingkaran, segi
empat, persegi panjang, lingkaran, segitiga, mengenal warna merah,
kuning, biru dan ukuran besar, kecil yang ada pada bentuk balok.

Peneliti melakukan tanya jawab tentang bentuk-bentuk balok,
ukuran, dan warnanya, selanjutnya peneliti mengajak anak untuk
menyebutkan kembali tentang bentuk, warna dan ukuran seperti yang
telah peneliti jelaskan di awal kegiatan. Dengan menggunakan balok
segiempat, setengah lingkaran dan pesegi panjang, lingkaran dan
segitiga yang telah di beri warna mera, kuning dan biru, berdasarkan
ukuran besar dan kecil.

Setelah peneliti bersama kolaborator menjelaskan, peneliti
membagikan bentuk-bentuk balok, dengan jumlah yang sama yaitu dua
bentuk segi empat, dua bentuk setenga lingkaran, dua bentuk
persegipanjang, dua bentuk lingkaran dan dua bentuk segitiga dengan
ukuran yang besar, kecil beserta warna kuning, merah dan biru. Setelah
anak diberi bentuk-bentuk balok anak-anak sedikit ribut sehingga
peneliti menertipkan anak-anak terlebih dahulu setelah anak-anak mulai

tenang peneliti segera memintak anak untuk merancang dengan bentuk
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balok yang telah diberikan kepada anak, anak tanpak begitu asyik
dalam bermain.

Guru bersama kolaborator terus mengawasi anak, melihat anak
untuk membimbing anak yang membutuhkan. Didalam pelaksanaan
kegiatan, terdapat anak yang merancang lebih cepat sehingga peneliti
mengarahkan anak agar dapat merancang yang lebih bagus lagi, dan
lebih bervariasi. Setelah semua anak selesai merancang guru
memberikan penguatan kepada anak tentang pengenalan bentuk, warna
dan ukuran dengan cara peneliti menyebut nama balok, dan memintak
anak untuk mengangkat balok yang disebutkan.

Kegiatan berikutnya vyaitu istirahat/makan yang dilakukan
selama + 30 menit. Pada kegiatan ini anak-anak diberi kebebasan untuk
bermain diluar kelas bersama teman-temannya, setelah itu mereka
makan bersama yang terlebih dahulu anak mencuci tangan secara
bergantian/antri dan baca doa sebelum makan.

Dilanjutkan dengan kegiatan penutup selama +30 menit pada
kegiatan penutup peneliti mengingatkan apa yang telah dilakukan tadi
dan pemberian pesan-pesan kepada anak. Setelah itu menutup
pembelajarn dengan do’a dan salam.

¢) Hasil Observasi
Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan pertama dengan

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Hasil observasi
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yang dilakukan peneliti dan teman sejawat dari lembar observasi aktivitas
anak dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.15 Hasil Pengamatan Siklus 11 Pertemuan Ketiga

Aspek penilaian Kriteria Hasil Indikator
Frekuensi Presentasi | keberhasilan 75
% %
Menuangkan  ide | Sangat baik - -
dalam  merancang | Baik 8 66,66% 66,66% belum
dengan pola Cukup 4 8,34% mencapi
Kurang - - indikator
Sangat kurang - - keberhasilan
Sangat baik 3 83,34%
25% mencapai
Mengenal bentuk Baik 7 58,33% indikator
Cukup 2 16,67 % keberhasilan
Kurang - -
Sangat kurang - -
Sangat baik 6 50% 100% mencapai
Mengnal ukuran Baik 6 50 % indikator
Cukup - - keberhasilan
Kurang - -
Sangat kurang - -
Mengenal warna Sangat baik 7 58,33%
Baik 5 41,67% 100% mencapai
Cukup - - indikator
Kurang - \- keberhasilan
Sangat kurang -
Jumlah ketuntasan belajar 87,51%

Berdasarkan data tabel 4.8, kegiatan yang dilaksanakan pada siklus
Il pertemuan ketiga diperoleh dari data 12 anak yang terdaftar, seluruhnya
mengikuti pembelajaran. Pada pertemuan ketiga ini sudah tidak ditemukan
lagi anak yang memperoleh kriteria sangat kurang, kurang. Rat-rata anak
memperoleh kriteria baik. Adapun berdasarkan tabel tersebut diperoleh
data pada aspek menuangkan ide dalam merancang dengan pola, tidak ada
anak mendapat kriteria sangat kurang dan kurang, 4 orang nak mendapat

kriteria cukup dengan presentasi 8,34%, dan 8 orang nak mendapat kriteria
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baik dengan presentasi 66,66%. Belum ada anak mendapat kriteria sangat
baik.

Pada aspek mengenal bentuk, tidak ada anak mendapat kriteria
sangat kurang dan kurang diperoleh data anak 2 orang anak mendapat
kriteria cukup dengan presentasi 16,67%, 7 orang anak mendapat Kriteria
baik dengan presentasi 58,33%, dan 3 orang anak mendapat kriteria sangat
baik dengan presentasi 25%.

Pada aspek mengenal ukuran, tidak ada anak mendapat kriteria
sangat kurang, kurang, dan cukup, diperoleh data anak 6 orang anak
mendapat kriteria baik dengan presentasi 50%, dan 6 orang anak mendapat
kriteria sangat baik dengan presentasi 60%.

Pada aspek mengenal warna, tidak ada anak mendapat kriteria
sangat kurang, kurang dan cukup, diperoleh 5 orang anak mendapat
kriteria baik dengan presentasi 41,67%, dan 7 orang anak mendapat
kriteria sangat baik dengan presentasi 58,33%

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa ketuntasan belajar anak
secara klasikal dengan metode bermain building block pada pertemuan
ketiga siklus 11 mencapai 87,51% yakni sudah mencapai indikator
keberhasilan dalam penelitian ini. Namun presentasi belajar anak tiap
aspek belum mengalami ketuntasan, yakni pada aspek menuangkan ide
dalam merancang dengan pola (66,66%). Oleh karena itu perlu

dilaksanakannya perbaikan pada pertemuan selanjutnya.
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Tabel 4.16 Kecerdasan Visual -Spasial Anak Dengan Metode

bermain building- block.

No Nama Kecerdasan visual- Keterangan
spasial

r Al 3,8 Baik

2 1B 3,8 Baik

3 Ka 4,5 sangat baik
4 PA 4,6 sangat baik
5 EF 4,8 sangat baik
6 SE 4,8 sangat baik
7 DI 4,6 sangat baik
8 IN 4,8 sangat baik
9 JO 4,6 sangat baik
10 LE 4,4 Baik

11 Cer 4,4 Baik

12 Cik 4,5 Baik
Jumlah 53,4

Rata-rata 4,4 Baik

d) Refleksi dan Rekomendasi

Secara klasikal kemampuan keempat aspek yang diteliti
mendapatkan kriteria sangat baik dengan presentasi 87,51%, dari
indikator keberhasilan 75%. Pada pertemuan ketiga pada siklus ke Il
secara klasikal menmdapat kriteria sangat baik namun pada aspek
menuangkan ide dalam bentuk merancang dengan pola dengan presentasi
66,66%, sehingga peneliti dan kolaborator perlu mengadakan perbaikan
pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan ketiga kondisi kelas sudah mulai teratur anak-
anak asyik bermain dengan balok yang diberi warna, ukuran yang
berbeda, dalam mengenal nama bentuk anak-anak juga sudah mengenal 5
nama bentuk geometri yang diberikan (lingkaran,setengah lingkaran,

segitiga, persegi empat, persegi panjang). Oleh karena itu, berdasarkan
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hasil diskusi guru dan teman sejawat setelah pembelajaran disimpulkan
bahwa guru memotivasi anak supaya pro aktif. Kelemahan tersebut akan
di tindak lanjuti pada pertemuan selanjutnya.

4. Pertemuan Keempat
a) Perencanaan

Pelaksanaan pembelajaran pada hari kedua ini lakukan pada
tema Lingkungan dan sub tema Lingkungan Rumah. Langkah-langkah
yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan penelitian tertuang
dalam Rencana Kegiatan Mingguan (terlampir) dan Rencana Kegiatan
Harian (terlampir).

Rencana yang dilakukan pada pertemuan keempat disusun
berdasarkan rekomendasi pada peretemuan ketiga dimana peneliti harus
meningkatkan pengelolahan kelas dengan benar-benar mengawasi anak
sehingga pembelajaran berjalan dengan lancar, pada aspek menuangkan
ide dalam merancang dengan pola , sebaiknya peneliti memberikan
gambaran merancang dengan bervariasi dengan mengunakan vola
warna dan ukuran agar anak menjadi pro aktif merancang dengan
bervariasi.

b) Pelaksanaan/Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan pada hari jumat
tanggal 12 Maret 2014, Pelaksanaan kemampuan kecerdasan visual-
spasial dengan metode bermain balok desain tingkat pencapaian yang

ingin dicapai adalah anak mengenal 5 bentuk geometri, 3 warna dan 2
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ukuran. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan empat
kegiatan yaitu: kegiatan awal yang berlangsung + 30 menit, anak-anak
melakukan kegiatan berbaris bersama didepan kelas bernyanyi bersama,
salam, sapa, doa sebelum belajar, stelah itu peneliti melakukan pijakan
sebelum belajar, setelah anak siap belajar peneliti menjelaskan tentang
tema Lingkungan dan sub tema Lingkungan Rumah.

Guru bersama kolaborator menjelaskan tentang tema/sub tema
tersebut sambil melakukan kegiatan tanya jawab tentang yang ada di
Lingkungan Rumah serta menggenalkan bentuk, ukuran, warna, dan
mencontohkan bentuk merancang dengan bentuk-bentuk balok.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti (+ 60 menit). Dalam
kegiatan inti anak di fokuskan pada kegiatan bermain building block
merancang yang ada disekitar lingkungan Rumah.

Dalam kegiatan bermain building block, sebagai langkah awal
peneliti mengajak anak duduk dengan rapi di atas karpet membentuk
lingkaran, dan memperhatikan agar mengerti apa yang disampaikan oleh
peneliti. Kemudian guru mengenalkan bermain building block, metode
bermain building block yang digunakan dalam proses belajar dan
pembelajaran yang berupa bentuk-bentuk setengah lingkaran, segi empat,
persegi panjang, lingkaran, segitiga, mengenal warna merah, kuning dan

ukuran besar dan kecil yang ada pada bentuk balok.
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Peneliti melakukan tanya jawab tentang bentuk-bentuk balok,
ukuran, dan warnanya, selanjutnya peneliti mengajak anak untuk
menyebutkan kembali tentang bentuk, warna dan ukuran seperti yang
telah peneliti jelaskan di awal kegiatan. Dengan menggunakan balok
segiempat, setengah lingkaran dan pesegi panjang, lingkaran dan segitiga
yang telah di beri warna mera, kuning dan biru, berdasarkan ukuran besar
dan kecil. Setelah peneliti bersama kolaborator menjelaskan, peneliti
membagikan bentuk-bentuk balok, dengan jumlah yang sama yaitu dua
bentuk segi empat, dua bentuk setenga lingkaran, dua bentuk
persegipanjang, dua bentuk lingkaran dan dua bentuk segitiga dengan
ukuran yang besar, kecil beserta warna kuning, merah dan biru.

Setelah anak diberi bentuk-bentuk balok anak-anak sedikit ribut
sehingga peneliti menertipkan anak-anak terlebih dahulu setelah anak-
anak mulai tenang peneliti segera memintak anak untuk merancang
dengan bentuk balok yang telah diberikan kepada anak, anak tanpak
begitu asyik dalam bermain. Guru bersama kolaborator terus mengawasi
anak, melihat anak untuk membimbing anak yang membutuhkan.
Didalam pelaksanaan kegiatan, terdapat anak yang merancang lebih
cepat sehingga peneliti mengarahkan anak agar dapat merancang yang

lebih bagus lagi, dan lebih bervariasi.
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Setelah semua anak selesai merancang guru memberikan
penguatan kepada anak tentang pengenalan bentuk, warna dan ukuran
dengan cara peneliti menyebut nama balok, dan memintak anak untuk
mengangkat balok yang disebutkan.

Kegiatan berikutnya yaitu istirahat/makan yang dilakukan selama
+ 30 menit. Pada kegiatan ini anak-anak diberi kebebasan untuk bermain
diluar kelas bersama teman-temannya, setelah itu mereka makan bersama
yang terlebih dahulu anak mencuci tangan secara bergantian/antri dan
baca doa sebelum makan.

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penutup selama +30 menit
pada kegiatan penutup peneliti mengingatkan apa yang telah dilakukan
tadi dan pemberian pesan-pesan kepada anak. Setelah itu menutup
pembelajarn dengan do’a dan salam.

c) Hasil Observasi

Tabel 4.17 Hasil Pengamatan Siklus 11 Pertemuan Keempat

Aspek penilaian kriteria Hasil Indikator
Frekuens | Presentasi % keberhasilan 75 %
i
Menuangkan ide | Sangat baik 2 16,66%
dalam Baik 8 66,66% 83,34% mencapi
merancang Cukup 2 16,66%% indikator
dengan pola Kurang - - keberhasilan
Sangat - -
kurang
Sangat baik 3 25% 83,34% mencapai
Baik 7 58,33% indikator
Mengenal Cukup 2 16,66 % keberhasilan
bentuk Kurang - -
Sangat - -
kurang
Sangat baik 8 66,66% 100% mencapai
Mengnal ukuran | Baik 4 33,34% indikator
Cukup - - keberhasilan
Kurang - -
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Sangat
kurang
Mengenal warna | Sangat baik 10 83,34%
Baik 2 16,66% 100% mencapai
Cukup - - indikator
Kurang - - keberhasilan
Sangat
kurang
Jumlah ketuntasan belajar 91,77%

Berdasarkan tabel 4.17 kegiatan yang dilaksanakn pada siklus II
pertemuan keempat diperoleh data dari 12 anak. Pada pertemuan
keempat ini sudah tidak ditemui lagi anak mendapat kriteria sangat
kurang dan kurang. Rata-rata anak mendapat kriteria baik. Adapaun
berdasarkan tabel tersebut diperoleh dapat pada aspek menunagkan ide
dalam merancang dengn pola, tidak ada anak mmendapat kriteria sangat
kurang dan kurang, 2 orang anak mendapat kriteria cukup dengan
presentasi 16,66%, 8 orang anak mendapat kriteria baik dengan
presentasi 66,66%, 2 orang anak mendapat Kriteria sangat baik
denganpresentasi 16,66%.

Pada aspek mengenal bentuk, tidak ada anak mendapat kriteria
sangat kurang dan kurang, 2 orang anak mendapat kriteria cukup dengan
presentasi 16,66%, 7 orang anak mendapat kriteria baik dengan
presentasi 58,33% 3 orang anak mendapat kriteria sanagt baik dengan

presentasi 25%.
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Pada aspek mengenal bentuk tidak ada anak mendapat kriteria
sangat kurang, kurang dan cukup, 4 orang anak mendapat kriteria baik
dengan persentasi 33,34%, 8 orang anak mendapat kriteria sangat baik
dengan presentasi 66,66%.

Pada aspek mengenal warna tidak ada anak mendapat kriteria
sangat kurang, kurang dan cukup, 2 orang anak mendapat kriteria baik
dengan presentasi 16,66%, 10 orang anak mendpaat kriteria sangat baik
dengan presentasi 83,34.

Tabel. 4.18 kcererdasan visual-spasial anak bermain bulidng-block

No Nama Kecerdasan visual-spasial Keterangan
r Al 3,9 Baik

2 1B 3,8 Baik

3 Ka 4,6 sangat baik
4 PA 4,8 sangat baik
5 EF 4,9 sangat baik
6 SE 4,8 sangat baik
7 DI 4,8 sangat baik
8 IN 4,8 sangat baik
9 JO 4,8 sangat baik
10 LE 4,4 Baik

11 Cer 4,6 sangat baik
12 Cik 4,5 Baik
Jumlah 54,4

Rata-rata 4,5 sangat baik

d) Refleksi dan Rekomendasi
Pada pertemuan keempat siklus Il ini merupakan hasil dari
perbaikan terhadap kelemahan dan kekurangn yang terjadi pada
pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Pda pertemuan
keempat ini, anak tanpak bermain dengan bergembira dan sangat
antusias dalam melakukan kegiatan pembelajaran, suasana kelas

kondusif, dan semua anak ikut bermain, pada pertemuan ini tidak ada
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anak yang membutuhkan bimbingan guru secara intensif, semua anak
memahami nama bentuk, ukuran dan warna yang diberikan, namun
pada aspek menuangkan ide kdalam merancang dengan pola dan
mengenal nama bentuk masih terdapat anak yang mendapat Kriteria
cukup.

Berdasarkan data hasil observasi anak dengan metode bermain
building block pada pertemuan keempat ini, nilai rata-rata sangat baik
dan sudah mencapai indikator keberhasilan meskipun tidak semua
aspke mencapai keberhasilan 100%.

Dari keempat aspke yang diamati terlihat bahwa anak secara

individual maupun klasikal menunjukan peningkatan. Lebih jelasnya

lagi hasil analisi data observasi

pembelajaran anak melalui kegiatan

melukis dengan pasir disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.19 Rekapitulasi Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia Dini

Dengan Metode Bermain Building Block

no Aspek yang Krit Siklus |
diamati eria
Pertemuan | Pertemuan2 Pertemua3 Pertemuan 4
N % N % N % N %
1 Menuangkan | SB - - - 0% - 0% 2 16,66%
ide kedalam g 7 58,34% | 8 66,67% | 8 66,67% | 8 66,66%
pola C 5 41,67% | 4 3334% | 4 3334% |2 16,66%
merancang K - N N 0% B 0% - 0%
SK - - - 0% - 0% - 0%
Jumlah 12 100% 12 100% 12 100% 12 100%
Rata-rata 3,37 4,00 4,00 4,13
Ketuntasan 58,34% 66,67% 66,67% 83,32%
belajar
Kriteria Belum tercapai | Belum tercapai | Belum tercapai Tercapai
keberhasilan
2 Mengenal SB - 0% 1 8,33% 3 25% 25%
bentuk 3
B 7 58,34% | 7 58,34% | 7 58,33% | 7 58,33%
C 7 4167% | 4 33,34% | 2 16,67% | 2 16,67%
K - 0% - 0% - 0% - 0%
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SK | - 0% - 0% - 0% - 0%
Jumlah 12 12 100% 12 100% 11 100%
Rata-rata 3,79 4,04 4,42 4,42

%

Ketuntasan 58,34% 66,67% 83,33% 83,33%
belajar
Kriteria Belum Belum tercapai | Tercapai Tercapai
keberhasilan | tercapai
Mengenal SB - 0% 7 58,34% | 6 50% 8 66,66%
ukuran B 10 83,33% | 5 4167% | 6 50% 4 33,34%

C 2 16,67% | - 0% - 0% - 0%

K - 0% - 0% - 0% - 0%

SK | - 0% - 0% - 0% - 0%
Jumlah 12 100% 12 100% 12 100% 12 100%
Rata-rata 4 4,63 4,63 4,79
Ketuntasan 83,33% 100% 100% 100%
belajar
Kriteria Tercapai Tercapai Tercapai Tercapai
keberhasilan
Mengenal SB - 0% 6 50% 7 58,33% | 10 83,34%
warna B 9 75% 6 50% 5 4167% | 2 16,66%

C 3 25%% - 0% - 0% - 0%

K - 07% - 0% - 0% - 0%

SK | - 0% - 0% 0 0% - 0%
Jumlah 12 100% 12 100% 12 100% 12 100%
Rata-rata 4 471 4,71 4,79
Ketuntasan 75% 100% 100% 100%
belajar
Kriteria Tercapai Belum tercapai | Belum tercapai | Berhasil
keberhasilan | | | |
Nilai rata-rata 3,87 4,34 4,44 4,53
Ketuntasan belajar 70,83% 81,25% 87,5% 91,66%
Kriteria Belum tercapai Tercapai tercapai Tercapai
keberhasilan

Nilai rata-rata
kecerdasan ivisual- 4,27
spasial anak
Ketuntasan belajar 83,85
Kriteria Tercapai
keberhasilan

Pada tabel 4.19 dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan nilai rata-
rata maupun ketuntasan belajar anak secara klasikal pada masing masing
aspek ditiap pertemuan. Pada aspek menuangkan ide kedalam pola
merancang dengan bentuk bentuk balok, pertemuan pertama nilai rata-rata

anak sebesar 3,37, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 4,00, pada
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pertemuan ketiga masih stabil dengan rata-rata 4,00, dan pada pertemuan
keempat mengalami peningkatan menjadi 4,13.

Sementara itu untuk presentasi ketuntasan belajar pada pertemuan
pertama sebesar 58,34%, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 66,67%,
pada pertemuan ketiga masih stabil dengan rata-rata 66,67%, menigkat pada
pertemuan keempat menjadi 83,32%. Pada aspek ini, dapat dilihat pada
pertemuan kedua dan ketiga presentasi ketuntasan belajar yang sama.
Meskipun sama, hal tersebut bukan berarti tidak mengalami peningkatan,
melainkan peningkatan dapat dilihat pada jumlah frekuensi perolehan kriteria
keberhasilan anak, dan hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata anak
yang meningkat yang dapat dilihat pada tabel 4.19.

Pada aspek mengenal bentuk, nilai rata-rata anak pada pertemuan
pertama sebessar 3,79, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 4,04,
meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 4,42, dan stabil pada pertemuan
keempat dengan rata-rata 4,42. Sementara itu untuk presentasi ketuntasan
belajar pada pertemuan pertama 58,34%, meningkat pada pertemuan kedua
menjadi 66,67%, meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 83,33%, dan
stabil pada pertemuan keempat dengan rata-rata 83,33%. Sama hal nya
dengan aspek menuangkan ide kedalam pola merancang, meskipuin
presentasi ketuntasan belajar anak pada aspek mengenal bentuk pada
pertemuan Kketiga dan keempat sama, namun bukan berarti terjadi

peningkatan. Peningkatan dapat dilihat pada tabel 4.19 dengan melihat jumlah
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frekuensi perolehan kriteria keberhasilan anak dan hal tersebut terbukti
dengan jumlah nilai rata-rata anak yang menigkat.

Pada aspek mengenal ukuran, pertemuan pertama secara klasikal nilai
rata-rata anak sebesar 4, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 4,63,
meningkat pada ppertemuan ketiga menjadi 4,63, dan meningkat pada
pertemuan keempat menjadi 4,79, sementara itu presentasi ketutasan belajar
anak pada pertemuan pertama 83,33%, meningkat pada pertemuan kedua
menjadi 100%, meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 100%, dan
meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 100%. Jika dilihat pada pertemuan
kedua, tiga dan empat sama karena telah mencapai nilai kemaksimalan
ketuntasan 100%.

Pada aspek mengenal warna, pada pertemuan pertama secara klasikal
nilai rata-rata anak sebesar 4, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 4,71,
meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 4,71 dan meningkat pada
pertumuankeempat menjadi 4,79. Sementara itu untuk presentasi ketuntasan
belajar anak pada pertemuan pertama 70,83%, meningkat pada pertemuan
kedua menjadi 81,25%, meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 87,5%,
dan meningkat paa pertemuan keempat menjadi 91,66%.

Berdasarkan tabel 4.19, dapat dilihat pula bahwa keberhaslan secara
klasikal keempat aspek pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan
keempat terjdi peningkatan baik jumlah nilai rata-rata anak maupun dari
presentasi ketuntasan belajarnya. Secara klasikal nilai rata-rata kecerdasan

visual-spasial anak pada pertemuan pertama sebesar 3,87, pertemuan kedua
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4,34, pertemuan ketiga 4,44 dan paa pertemuan keempat sebesar 4,47.
Sementara itu, ketuntasan belajar kecerdasan visual-spasial anak secara
klasikal pada pertemuan pertama sebesar 70,83%, pertemuan kedua sebesar
81,25%, pertemuan ketiga sebesar 87,5%, dan pada pertemuan keempat
sebesar 91,66%.

Berdasarkan pada data tabel 4.19 dapat diketahui bahwa pada siklus
I, keempat aspek yang diamati, yaitu menuangkan ide kedalam pola
merancang, mengenal bentuk, mengenal ukuran dan mengenal warna, telah
memenuhi target yang ditetapkan, yaitu minimal 75% anak yang hadir
menguasai tiap aspek penilaian tersebut. Dengan kata lain, keempat aspek
tersebut memiliki nilai rata-rata 4. Secara klasikal nilai rata-rata kecerdasan
visual-spasial anak kelompok B6 sebesar 4,27 dan ketuntasan belajarnya
sebesar 83,85% dengan kriteria sangat baik.

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa pada siklus 1l dengan
empat kali pertemuan meningkatkan kecerdasan visual-spasial dengan
metode bermain building-block pada anak usia dini suda mencapai indikator
keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 75%.

Hasil analisi data observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran
siklus | dengan motode bermain building-block dapat meningkatkan
kecredasan visual-spasial anak usia dini tertera dibawah ini.

Tabel 4.20 Observasi Aktivitas Guru

Skor yang diperoleh Rata-rata skor Kriteria

291 97 Sangat baik
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Hasil Refleksi Siklus I1

Pelaksanaan tindakan siklus Il merupakan hasil perbaikan terhadap
kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada pelakasaan pada
pembelajaran pada siklus I. Berdasarkan data hasil observasi/pemgamatan
anak pada siklus I, keempat aspek kecerdasan visual-spasial anak yang
diamati dalam penelitian ini sudah dalam kriteria sangat baik, sehingga
indikatorkeberhasilan secara klasikal dalam penelitian sudah tercapai dan
anak sudah terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan.

Anak sangat antusias dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kecerdasan visual-spasial
anak. Dari seluruh anak yang hadir, 83%, mencapai indikator keberhasilan,
ini berarti 17 % anak yang hadir lainnya belum mencapai indikator
keberhasilan. Hal tersebut bukan karena anak ribut atau kurang
memperhatikan, melainkan kemampuan anak yang masih terbatas dalm
pembelajarn tersebut. Anak yang antusias, namun hanya perlu bimbingan
yang lebih lanjut lagi oleh guru. Diketahui pula bahwa anak berbakat dalm
bidang yang lainnya, bukan terbatas pada bermain building block saja.

Dengan demikian pada siklus Il dalam penelitian ini, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa tujuan penelitian ini sudah tercapai dan kecerdasan
visual-spasial anak berhasil ditingkatkan, sehingga penelitian ini peneliti
cukupkan sampai siklus Il. Lebih jelasnya maka disajikan pada tabel

berikut.
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. Hasil siklus I dan siklus 11

Melalui hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti
terbukti bahwa melalui pembelajarn dengan metode bermain building-
block pada kelompok B6 TK Dharma Wanita Persatuan Provinsi
Bengkuluterbukti bahwa dapat meningkatkan kecerdasan visual-spasia
anak. Hal ini terlihat dari meningkatnya presentase ketuntasan belajar yang
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.21 Rekapitulasi Ketuntasan Anak Siklus | dan 11

N | Aspek Siklus | Siklus 11

0 Pl P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4

1 | Menuangkan ide | 2,27 | 2,63 | 3,17 345 | 337 | 4,00 |4,00]| 4,13
dalam
merancang

2 | Mengenal 1,17 | 2,63 | 3,04 3,36 3,79 | 4,04 | 442 | 4,42
bentuk

3 | Mengenal 2,05 |292 | 3,29 3,82 4 4,63 | 4,63 | 4,79
ukuran

4 | Mengenal warna | 2,59 | 3,17 | 3,17 3,82 4 471 | 4,71 | 4,79

Nilai rata-rata 2,17 | 2,83 | 3,16 361 |387| 434 |4,44 | 453

Ketuntasan belajar 24,98 | 25,0 | 33,33 | 63,88 | 70,8 | 81,25 | 87,5 | 4,53

% | 0% | % % 3% | % % | %

Nilai rata-rata 2,34% 4,27%

kecerdasan  visual-

spasial anak

Ketuntasan belajar 36,76% 83,85%
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Berdasarkan pada tabel 4,11, tampak nilai rata-rata dan ketuntasan
belajar anak secara klasikal mengalami peningkatan yang signifikan pada
masing masing siklus disetiap pertemuannya.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh, bermain building block
dapat meningkatkan kecerdasan visual-spasial. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang diungkapkan Mutiah (2010:15) bahwa bermain building
block dapat meningkatkan kecerdasan visual-spasial anak. Meskipun
demikian keberhasilan terjadi tidak secara langsung dalam sekali
pembelajaran saja, namun meningkat secara bertahap hingga mencapai
indikator keberhasilan 75% melalui rentetan tindakan yang dilakukan dalam
beberapa tahap.

Pada penelitian ini terdapat beberapa kelemahan disiklus |
diantaranya anak masih belum bervariasi dalam menuangkan ide dalam
bentuk merancang, ini sangat mempengaruhi kecerdasan visual-spasial anak
karena menurut pendapat Musfiroh (2008:4.4) kemampuan visual-spasial
anak usia 4-5 tahun yaitu mampu mendesain, membuat grafik, dan mampu
merancang bangunan. Untuk merangsang anak mengeluarkan ide dalam
merancang bangunan peneliti memberikan contoh menuangkan ide yang
lebih bagus dan bervariasi lagi tidak menonton seperti yang dicontohkan
anak dapt merancang lebih dari satu bentuk serta mengajak anak untuk
berimajinasi tentang lingkungan yang ada disekitarnya dan menuangkannya

kedalam sebuah bentuk merancang bangunan.
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Selain lemah dalam merancang anak juga lemah dalam mengenal
nama-nama bentuk, sehingga pada siklus Il peneliti lebih menekankan lagi
dalam mengenal nama-nama bentuk. Anak yang memiliki kecerdasan
visual-spasial peka terhadap bentuk, ukuran, unsur bentuk, komposisi,
warna, dan mereka detil lainnya, mereka mampu merekam dengan akurat
apa yang dilihat dan yang dibayangkannya (Musfiroh,2008: 4.5).

Pada aspek mengenal ukuran dan warna secara klasikal pada siklus I
sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan 75%, dalam
aspek mengenal ukuran dan warna anak-anak mudah untuk memahami nya
dengan ukuran yang diberikan besar, kecil dengan warna yang diberikan
merah dan kuning. Dengan dua warna, dua ukuran memudahkan anak untuk
mengingat, seperti yang diungkapakn Musfiroh, (2008-1.15) kecerdasan
visual-spasial pada anak dapat diperolah melalui observasi, menangkap
warna serta mampu memadukan warna-warna saat mewarnai, dan
mendekorasi.

Kelemahan yang terdapat pada guru yaitu guru kurang memotivasi
anak supaya proaktif sehingga anak kurang memahami dalam mengenal
nama bentuk dan kurang aktif selama proses pembelajaran. Langkah-
langkah yang peneliti lakukan untuk memperbaiki hal tersebut yaitu peneliti
memberikan penguatan dalam mengenal nama bentuk dan menciptakan
lingkungan yang lebih menyenangkan, mengajak anak untuk berpartisipasi
aktif. Pembentukan kelas yang baik dapat menciptakan keaktifan peserta

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Fadlillah, 2012:14 ).
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Selain kelemahan-kelemahan di atas juga terdapat kelebihan
diantaranya: anak lebih menonjol pada aspek mengenal warna, dan anak
lebih memahami perbedaan ukuran besar dan kecil. Hal ini dikarenakan
media yang digunakan menarik, dan media yang digunakan berupa bentuk
balok yang telah diberi warna dengan ukuran yang berbeda-beda serta
metode yang digunakan metode bermain building-block. Bermain bagi
anak-anak bukan sekedar bermain, tetapi bermian merupakan salah satu
bagian dari proses pembelajaran. (Prasetyono, 2008:23)

Pada siklus Il kemmpuan visual-spasial anak menunjukan
peningkatan yang signifikan. Kemampuan anak pada semua aspek
kecerdasan visual-spasial telah memenuhi indikator keberhasialn 75%.
Siswa dapat mengenal bentuk, ukuran dan warna serta dapat menuangkan
ide kedalam bentuk merancang. Menurut Ali (2003:123) kecerdasan visual-
spasial adalah kumpulan dari berbagai keahlian yang saling berkaitan,
keahlian ini meliput kemampuan membedakan secara visual mengenali
bentuk dan warna, gambaran mental, daya pikir ruang, manipulasi gambar
dan duplikasi gambar baik yang berasal dari dalm diri maupun yang berasal
dari luar. Di siklus Il ini peneliti sudah mampu mengajak anak untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering memberikan penguatan
serta motivasi kepada anak sehingga anak merasa nyaman dan merasa

termotivasi untuk selalu aktif dalam pembelajaran.
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Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa melalui bermain building-block dapat meningkatkan kecerdasan
visual-spasial anak, pada aspek menuangkan ide dalam merancang, aspek
mengenal bentuk, aspek mengenal ukuran, serta aspek mengenal warna.
Seperti yang dikemukan Kend (2006: 32) Building-block adalah alat yang
bermanfaat untuk mengajarkan anak tentang konsep ukuran, bentuk, dan

warna
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A.Simpulan
Berdasarkan hasil dari Penelitian Tindakan Kelas yang telah
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa melalui metode bermain
building-block dapat peningkatan kecerdasan visual-spasial anak
kelompok B6 Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Persatuan Provinsi

Bengkulu.

Sedangkan kesimpulan khusus dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan visual-spasial anak dalam aspek menuangkan ide dalam
merancang semakin meningkat, dari hasil penelitian ini nilai anak
mengalami peningkatan secara klasikal mencapai 83,34 %

2. Kemampuan visual-spasial anak dalam aspek mengenal bentuk
semakin meningkat, dari hasil penelitian ini nilai anak mengalami
peningkatan secara klasikal mencapai 83,34 %

3. Kemampuan visual-spasial anak dalam aspek mengenal ukuran
semakin meningkat, dari hasil penelitian ini nilai anak mengalami
peningkatan secara klasikal mencapai 100 %

4. Kemampuan visual-spasial anak dalam aspek mengenal warna
semakin meningkat, dari hasil penelitian ini nilai anak mengalami

peningkatan secara klasikal mencapai 100 %
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B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian
selanjutnya dalam meningkatkan kecerdasan visual-spasial anak
dengan metode yang lainnya

2. Bagi guru atau pendidik
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa melalui metode bermain
building block dapat meningkatkan kecerdasan visual-spasial anak,
dengan demikian metode bermian building block dapat diterapkan
oleh guru dapat dalam meningkatakan potensi yang dimiliki oleh anak

usia dini.
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Daftar Nama Anak Kelompok B6 TK Dharma Wanita

Persatuan Provinsi Bengkulu

Lampiran 1

no | Nama Anak Laki-laki Perempuan
1 | Olivia v
2 | Dira V
3 |Sera N
4 | Leo N

5 | Evan N

6 | Johan N

7 |Cika v
8 | Cerli N
9 |Gif v

10 | Serli v
11 | Hatifa v
12 | Indah v
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)
KELOMPOK :B6
SEMESTER/MINGGU 1/IV

TEMA/SUB TEMA

:Lingkungan/ Lingkungan Rumah

HARI/TANGGAL :Senin, 12 Maret 2014
Siklus/ pertemuzn :I/4
Waktu Indikator Kegiatan Alat sumber Hasil perkembangai anak
Lkegiatan awal + 30 menit
07.30- | Memantulkan bola besar, bola sedang dan bola e Berbaris depan k=las
08.00 | kecil (diam ditempat) (MK.4.1.1) Langsung anak Observasi
Wib e Memantulkan bola sedang dan bola kecil (diam 3 "
ditempat) Anak langsung Unjuk kerja
Berbicara dengan tidak berteriak (SE.4.1.1) ;
e Salam, sapa, do’a Langsung anak Observasi
Absen kelas
e Absen kelas i 0 ) y
; e Pengenalan hari, tanggal, bulan dan tahun Papan tuiis. spidol | Unjuk kerja
Berani bertanva sccara sederhana(MB.3.1.1) e  Menginggatkan tugas yang telah dikerjakan
pada hari sebelumnya Ob. ;
e Mengenalkan tema”lingkungan”, dan sub Gambar selolah getvas
tema “lingkungan sekolah” SnIor sese Percaknpin
e Tanya jawab tentang lingkungan sekolah Ean
4 ? gsung anak
e Menjelaskan kegiatan apa yang akan .
dil Lembar kegiatan
ilakukan anak Observasi esd]
IL.kegiatan inti + 60 menit
08.00 — * Membuat permainan building block, merancang
09 Wib sekolah dari bentuk-bentuk balok. :

Menciptalian bentuk dari balok (MH.3.1.2)

Adapun langkah-langkahnya:

Guru mengenalkan bentuk-bentuk balok.
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Guru mengenalkan ukuran

09.00-
09.30
wib

09.30-
10.00
wib

e Pesan-pesan sebelum pulang
e Nanyi, doa, salam

e Guru mengenalkan warna. Bantuk-bentuk Hasil karya
e Guru mengajak anak untuk bercakap-cakap balok
tentang yang ada “dilingktungan rumah”
¢ Guru memberikan contoh kegiatan merancang
taman dari bentuk balok yang telah disediakan.
® Guru membimbing anak yang memerlukan
IIl.Kegiatan istirahat + 30 menit Bermain luar kelas Observasi
Mau bermain dengan teman (SE.1.1.3 ) e Bermain di luar kelas Air, lap tangani
e Cuci tangan sebelum dan sesudah makan peserta didik
e Berdoa sebelum dan sesudah makan Dan bekal anak Unjukkerja
IV.Kegiatan akhir_+ 30 menit
Bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, e  Menceritakan tentang bermain balok yang Langsung anak Percakapan
kamu, dia, mereka (MB. 4.1.3) telah dilakukan
e Diskusi tentang kegiataan yang telah Hasil pekerjaan
diilakukan anak Observasi
Lsngsung anak

Peneliti

Santi puftri juli

Bengkulu,

Februari 2014

Guru kelas Kelompok B6

Ay

Dra. Tri Sulastri




RENCANA KEGIATAN MINGGUAN

TEMA/SUB TEMA

: lingkungan/ lingkungan rummah

SEMESTER/ MINGGU : IV
KELOMPOK : B6
HARI SENE BIDANG PENGEMBANGAN o VR
MBENTUKAN PENGEMBAN N A
KE PRILAKU BAHASA KOGNITIF FISIK MOTORIK DIRI
Senin e memberi dan e Menggunakan dan dapat * Menunjukkan kejanggalan | « Senam fantasi bentuk Upacara bendera Nila-Nilai Agama Yang
menjawab menjawab pertanyaan apa, suatu gambar(PUS 6.1.3) meniru misalnya: pengenalan lagu Dianut:
salam mengapa, dimana, berapa, menirukan berbagai kebangsaan dan v~ Anak terbiasa
(SE.4.1.1) bagaimana, dsb(MB.1.1.2) gerakan hewan, gerakan nasional, pancasila. mengucapkan dan
tanaman yang terkena 5 menjawab salam
® Mau berbagi angin (sepoi-sepoi, angin | (¢inta bangsa dan Sosial Emosional :
dengan ® Bercerita menggunakan kencang dan kencang tanah air)
teman(SE. 2.1.2) kata ganti aku, saya, sekali) dengan v' Anak terbiasa berbagi
kamu, dia, mereka (MB. lincah(Mk.2.1.3) dengan teman
4.1.33 e Menciptakan bentuk dari
® Menyebutkan simbol- balok(MH.3.1.2) Bahasa:
simbol huruf vokal dan
korsonan yang dikenal di ¥ Anak dapat
lingkungan sekitar memusatkan
(keaksaraan 1.1.1) perhatian ketika
orang lain
Selasa SE.1.1.3 Mau e Bercerita menggunakan e Memperkirakan urutan e Memantulkan bola berbicara

bermain dengan
teman

e Berbicara dengan
tidak
berteriak{SE.
4.1.1)

kata ganti aku, saya,
kamu, dia, meieka (MB.
4.1.3)
e Berani bertanya secara
sederhana(MB.3.1.1)

berikutnya setelah melihat
bentuk Icbih dari 3 pola
yang berurutan. Misal:
merah, putih, biru, merah,
putih, biru,
merah,.../ABCD-ABCD
(KRB.3.1.1)

besar, bola sedang dan
bola kecil (diam
ditempat) (MK.4.1.1)

* Menciptakan bentuk dari
balok(MH.2.1.2)

v~ Anak dapat
menceritakan
kembali tentang
bermain balok

v’ Anak dapat
menirukan
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Rabu

e memberi dan
menjawab salam
(SE.4.1.1)

Mau bermain
dengan
teman(SE.1.1.3)

® Menggunakan dan dapat
menjawab pertanyaan apa,
mengapa, dimana, berapa,
bagaimana, dsb(MB.1.1.2)

e Meniru huruf(keaksaraan
4.1.4)

¢ Bercerita menggunakan
kata ganti aku, saya,
kamu, dia, mereka (MB.
4.1.3)

¢ KB.3.1.2 Memasangkan
bentuk geometri dengan
benda tiga dimensi yang
bentuknya sama
(lingkaran-bola,

segiempat-balok

* Memanjat, bergantung
dan berayun(MK.1.1.4

* Menciptakan bentuk dari
balok(MH.3.1.2)

Kegiatan P.A.I

Kamis

* memberi dan
menjawab
salam
(SE.4.1.1)

® Menggunakan dan dapat
menjawab peitanyaan apa,
mengapa, dimana, berapa,
bagaimana, dsb(MB.1.1.2)

¢ Menyebutkan kata-kata
yang mempunyai huruf
awal vang sama, misal:
bola, buku, baju, dil
(keaksaraan 3.1.1)

¢ Mau bermain dengan
teman (SE.1.1.3 )

e Bercerita menggunakan
kata ganti aku, saya,
kamu, dia, mereka (MB.
4.1.3)\

Mengeompokkan benda
dengan berbagai cara
menurut ciri-ciri tertentu.
Misal: menurut warna,
bentuk, ukuran(KB.2.1.3)

® Mengekspresikan
berbagai gerakan kepala,
tangan atau kaki sesuai
dengan irama
musik/ritmik dengan
lentur(MK.2.1.1)

® Menciptakan bentuk dari l
balok{I"IH.3.1.2)

Kegiatan P.A.I

Jumat

e memberi dan
menjawab salam
(SE.4.1.1)

* Mau bermain
aengan
teman(sSE.1.1.3)

® Menggu nakan dan dapat
menjawab pertanyaan apa,

mengapa, dimana, berapa,
bagaimana, dsb(MB.i.1.2)

® Meniru huruf(keaksaraan '

4.1.4) |

\

!

* Memasangkan bentuk
geometri dengan benda
tiga dimensi yang
bentuknya sama
(lingkaran-bola.
segiempat-balok)(
KB.3.1.2)

e Mengekspresikan
berbagai gerakan kepala,
tangan atau kaki sesuai
dengan irama
musik/ritmik dengan
lentur(.MK.2.1.1)

| _® Meiciptakan bentuk dari

Senam bersama

hurufdergan rapi

v’ Anak dapat
bertanya secara
sederhana

v' Anak dapat
menyebutkan kata
yang hurup
awallnya sama
dengan benar

Kognitif:

Dapat
meningkatkan
ketelitian anak
terhadap gambar
v Anak dapat meniru
beberapa pola
dengan tepat

v' Meningkatkan
logka ank tentaang
pperbedaan sma
tidak sama dengan
beberapa bentuk
geometri

Fisik:

¥" Anak dapat
memanjat dan
berayun

v" Anak dapai
menciptakan
bangunan dari
bentuk geomeatri




4.1.3)

Sabtu

¢ memberi dan
menjawab salam
(SE.4.1.1)

e Mau bermain
dengan
teman(SE.1.1.3)

e Menggunakan dan dapat
menjawab pertanyaan apa,
mengapa, dimana, berapa,
bagaimana, dsb(MB.1.1.2)

® Meniru huruf(keaksaraan
4.1.4)

e Bercerita menggunakan
kata ganti aku, saya,
kamu, dia, mereka (MB.
4.1.3)

¢ Menyebutkan simboi-
simbol huruf vokal dan
konsonan yang dikenal di
lingkungan sekitar
(BK.1.1.1)

e Memanjat, bergantung
dan berayun(MK.1.1.4)

Senam bersama

menirukan gerakan
sesuai dengan
gerakan kaki,
tangn, kepala
sesuai irama

Anak dapat
memantulkan
bolabesar dan
sedang

Pengamatan 1|

Santi Putri Juli

Bengkulu, gebruari 2014
Pengamat 2

‘

Dra.Tri Sulastri




RENCANA KEGIATAN MINGGUAN

TEMA/SUB TEMA : lingkungan/ lingkungan rummah
SEMESTER/ MINGGU 11V
KELOMPOK :B6
TR PEMBENTUKAN FIRATD PENGEMBANGAN' IB N TUJUAN
J PENGEMBANGA?
KE PRILAKU BAHASA KOGNITIF FISIK MOTORIK DIRI
Senin e memberi dan * Menggunakan dan dapat e Menunjukkan kejanggalan | e Senam fantasi bentuk Upacara bendera Nila-Nilai Agama Yang
menjawab menjawab pertanyaan apa, suatu gambar(PUS 6.1.3) meniru misalnya: pengenalan lagu Dianut:
salam mengapa, dimana, berapa, meniiukan berbagai kebangsaan dan v' Anak terbiasa
(SE4.1.1) bagaimana, dsb(MB.1.1.2) gerakan hewan, gerakan | nasional, pancasila. mengucapkan dan
tanaman yarg terkena menjawab salam
© Mau berbagi angin (sepoi-sepoi, angin | (ciuta bangsa dan Sosial Emosional :
dengan ® Bercerita menggunakan kencang dan kencang tanah all‘)
teman(SE. 2.1.2) kata ganti aku, saya, sekali) dengan v Anak terbiasa berbagi
kamu, dia, mereka (MB. lincah(Mk.2.1.3) dengan teman
4.1.3)  Menciptakan bentuk dari
¢ Menyebutkan simbol- balok(MH.3.1.2) Bahasa:
simbol huraf vokal dan
konsonan yang dikenal di v Anak dapat
lingkungan sekitar memusatkan
(keaksaraan 1.1.1) perhatian ketika
orang lain
Selasa SE.1.1.3 Mau ¢ Bercerita menggunakan * Memperkirakan urutan ¢ Memantulkan bola berbicara
bermain dengan kata ganti aku, saya, berikutnya setelah melihat besar, bola sedang dan
teman kamu, dia, mereka (MB. | bentuk lebih dari 3 pola bola kecil (diam ¥ Anak dapat
¢ 4.1.3) yang berurutan. Misal: ditempat) (MK.4.1.1) mencer!takan
* Berbicara dengan | ¢ Berani bertanya secara merah, putih, biru, merah, | e Menciptakan bentuk dari kembali tentang
tidak sederhana(MB.3.1.1) putih, biru, balok(MH.3.1.2) bermain balok
berteriak(SE. merah,.../ABCD-ABCD
4.1.1) (KB.3.1.1) v Anak dapat

menirukan
hurufdengan rapi

L




kamu, dia, mereka (MIB. |

R v Anak dapat
, Rabu e memberi dan * Menggunakan dan dapat * KB.3.1.2 Memasangkan | « Memanjat, bergantung Kegiatan P.A.I bertanya secara
menjawab salam menjawab pertanyaan apa, bentuk geometri dengan dan berayun(MK.1.1.4 sederhana
(SE.4.1.1) mengapa, dimana, berapa, benda tiga dimensi yang e Menciptakan bentuk dari
| bagaimana, dsb(MB.1.1.2) |  bentuknya sama balok(MH.3.1.2) v Anak dapat
Mau bermain e Meniru huruf(keaksaraan (lingkaran-bola, menyebutkan kata
dengan 4.1.4) segiempai-balok yang hurup
teman(SE.1.1.3) e Bercerita menggunakan awallnya sama
Kata ganti aku, saya, dengan benar
kamu, dia, mereka (MB.
4.1.3) Kognitif:
Dapat
Kamis e memberi dan ® Menggunakan dan dapat | Mengeompokkan benda * Mengekspresikan Kegiatan P.A.I meningkatkan
menjawab menjawab pertanyaan apa, | dengan berbagai cara berbagai gerakan kepala, ketelitian anak
salam mengapa, dimana, berapa, | menurut ciri-ciri tertentu. tangan atau kaki sesuai terhadap garabar
(SE.4.1.1) bagaimana, dsb(MB.1.1.2) | Misal: menurut warna, dengan irama v Anak dapat meniru
® Menyebutkan kata-kata bentuk, ukuran(KB.2.1.3) mucik/ritmik dengan beberapa pola
yangz mempunyai huruf lentur(.MK.2.1.1) dengan tepat
awal yang sama, misal: » Menciptakan bentuk dari
bola, buku, baju, dIl balok(MH.3.1.2) v Meningkatkan
(kezksaraan 3.1.1) logka ank tentaang
® Mau bermain dengan pperbedaan sma
teman (SE.1.1.3 ) tidak sama dengan
e Bercerita menggunakan beberapa bentuk
kata ganti aku, saya, geometri
kamu, dia, mereka (MB.
4.1.3)\
o [k
Jumat ® memberi dan ® Menggu nakan dan dapat | e Memasangkan bentuk ¢ Mengekspresikan Senam bersama
menjawab salam menjawab pertanyaan apa, geometri dengan benda berbagai gerakan kepala, v’ Anak "f‘Pat
(SE.4.1.1) mengapa, dimana, berapa, tiga dimensi yang tangan atau kaki sesuai memanjat dan
® Mau bermain bagaimana, dsb(MB.1.1.2) bentuknya sama dengan irama berayun
dengan  Meniru huruf(keaksaraan | (lingkaran-bola, musik/ritmik dengan ¥' Anak dapat
teman(SE.1.1.3) 4.14) segiempat-balok)( lentur(MK.2.1.1) menciptakan !
 Bercerita menggunakan KB.3.1.2) * Menciptakan bentuk dari bangunan dari i
kata canti aku, saya, balok(MH.3.1.2) bentuk geometri
v Anak dapat




e Bercerita menggunakan
kata ganti aku, saya,
kamu, dia, meieka (MB.
4.1.3)

balok(MH.3.1.2)

Sabtu

e memberi dan
menjawab salam
(SE.4.1.1)

* Mau bermain
dengan
teman(SE.1.1.3 )

® Menggunakan dan dapat
menjawab pertanyaan apa,
mengapa, dimana, berapa,
bagaimana, dsb(MB.1.1.2)

® Meniru huruf(keaksaraan
4.1.4)

 Bercerita menggunakan
kata ganti aku, saya,
kamu, dia, mereka (MB.
4.1.3)

® Menycbutkan simbol-
simbol huruf vokal dan
konsonan yang dikenal di
lingkungan sekitar
(BK.1.1.1)

¢ Memanjat, bergantung
dan berayun(MK.1.1.4)

Senam bersama

Anak dapat
menirukan gerakan
sesuai dengan
gerakan kaki,
tangn, kepala
sesuai irama

Anak dapat
memantulkan
bolabesar dan
sedang

Pengamatan 1

Santi Putri Juli

Bengkulu, pebruari 2014

Pengaymyt 2

Dra.Tri Sulastri




RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)

KELOMPOK :B6
SEMESTER/MINGGU 57/ 0%
TEMA/SUB TEMA : Lingkunganku/Lingkungan rumah
HARI/TANGGAL :Senin, 24 Februari 2014
Sikius/ pertemuan 11
waktu indikator Kegiatan belajar mengajar Alat/sumber evaluasi
belajar Alat Hasil
Lkegiatan awai_~ 30 menit
07.30- | Senam fantasi meniru bentuk misalnya:  Berbaris depan kelas Langsung anak Observasi
08.00 | menirukan berbagai gerakan hewan,
Wib | gerakan tanaman yang terkena angin (sepoi- | e Praktek menirukan gerakan tanaman yang terkena Anzk langsung Unjuk kerja
sepoi, angin kencang dan kencang sekali) angin kencang
dergan lincah (MK.2.1.3)
Memberi dan menjawab salam (SE.4.1.1) e Salam, sapa, do’a Langsung anak Observasi
Absen kelas
® Absen kelas 3 3 .
¢ / ® Pengenalan hari, tanggal, bulan dan tahun Papan tuls, spidol Unjuk kerja
Menggungkapkan dan dapat menjawab * Menginggatkan tugas yang telah dikerjakan pada
pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, heri sebelumnya 1
bagaimana, ds (MB.1.1.2) * Mengenalkan tema”lingkungan ku”, dan sub tema Oborvaat
i » Gambar rumah
lingkungan rumah
S . ¥ Fercakapan
* Tanya jawab tentang lingkungan, bagaimana Lancoung atak
lingkungan rumah gsung |




* Menjelaskan kegiatan apa yang akan di kerjakan

Lembar kegiatan anak

Observasi

08.00 -
09 Wib
Menciptakan bentuk dari balok (MH.3.1.2)

IL.Kegiatan inti + 60 menit
® Membuat permainan building block, meranzang
mobilan cari bentuk-bentuk balok.
Adapun langkah-langkahnya:
1. Guru mengenalkan bentuk-bentuk balok,
2. Guru mengenalkan ukuran
3. Guru mengenalkan warna.
4. Guru mengajak anak untuk bercakap-cakap
tentang yang ada “dilingkungan rumah”
5. Guru memberikan contoh kegiatan membuat
mobilan dari bentuk balok yang telah disediakan.
6. Guru membimbing anak yang memerlukan

Bentuk-bentuk balok

Hasil karya

09.00-
09.30
wib

Mau berbagi dengan teman
(SE. 2.1.2)

IILKegiatan istirahat + 30 menit
¢ Bermain luar kelas
*  Cuci tangan sebelum dan sesudah makan
* Berdoa sebelum dan sesudah makan

Bermain di luat kelas,
Air, lap tangan peserta
didik

Dan bekal anak

Observasi

Unjukkerja

09.30-
10.00 Bercerita menggunakan kata ganti aku,

saya, kamu, dia, mereka (MB. 4.1.3)

IV.Kegiatan akkir + 30 menit ;
®  Menceritakan tentang bermain balok yang telah
dilakukan
¢ Diskusi tentang kegiataan yang telah
diilakukan
¢ Pesan-pesan sebelum pulang
® Nanyi, doa, salam

Langsung anak

Hasil pekerjaan anak
Langsung anak

Percakapan

Observasi

Peneliti

Santi plﬁ(juli

Bengkulu,

..

Dra. Tri Sulastri

Februari 2014
Guru kelas Kelompok B6




RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)

KELOMPOK :B6
SEMESTER/MINGGU 111V
TEMA/SUB TEMA :Lingkungan/ Lingkungan Rumah
HARI/TANGGAL :Selasa, 25 Februari 2014
Siklus/ pertemuan 12
Waktu | Indikator Kegiatan Alat sumber Hasil perkembangan anak
Lkegiatan awal + 30 menit
07.30- | Memantulkan bola besar, bola sedang dan bola * Berbaris depan kelas
08.90 kecil (diam ditempat) (MK.4.1.1) Langsung anak Observasi
Wib ¢ Mzmantulkan bola sedang dan bola kecil (diam X
ditempat) Anak langsung Unjuk kerja
Berbicara dengan tidak berteriak (SE.4.1.1)
e Salam, sapa, do’a Langsung anak Observasi
Absen kelas
e  Absen kelas . B hikdot ' Uori ha
! > Pengenalan hari, tanggal, bulan dan tahun SR UIRS eRICO Tt SEHa
Berani bertanya secara sederhana(MPB.3.1.1) . Mengginggatkan tugaigyang telah dikerjakan
pada hari sebelumnya Ob ;
e Mengenalkan tema”lingkungan”, dan sub Glaiby i Sy
tema “lingkungan rumah” Anioar Percakupin
e Tanya jawab tentang lingkungan rumah T AuBaiio anak P
*  Menjelaskan kegiatan apa yang akan Lemgbsar l%e giatan
dilakukan anak Observasi
ILkegiatan inti + 60 menit
08.00 - * Membuat permainan building block, merancang
09 Wib mini market/warung yang ada di sekitar rumah dari
Merciptakan benatuk dari balok (MH 3.1.2) bentuk-bentuk balok.

Adapun langkah- iangkahnya:
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Guru mengenalkan bentuk-bentuk balok.
Guru mengenalkan ukuran Bantuk-bentuk Hasil karya
Guru mengenalkan warna. balok
Gurn mengajak anak untuk bercakap-cakap
tentang yang ada “dilingkungan rumah”
¢ Guru memberikan contoh kegiatan merancang
taman dari bentuk balok yang telah disediakan.
® Guru membimbing anak yang memerlukan

IIl.Kegiatan istirahat + 30 menit Bermain luar kelas Observasi

e Bermain di luar kelas Air, lap tangan

09.00- | Mau bermain dengan teman (SE.2.1.3 )
09.30 e Cuci tangan sebelum dan sesudah makan peserta didik
wib ¢ Berdoa sebelum dan sesudah makan Dan bekal anak Unjukkerja
IV Kegiatan akhir_+ 30 menit
09.30- | Bercerita menggunakan kata ganti aku, sava, * Menceritakan tentang bermain balok yang Langsung anak Percakapan
10.60 | kamu, dia, mereka (MB. 4.1.3) telah dilakukan
wib e Diskusi tentang kegiataan yang telah Hasil pekerjaan
diilakukan anak Observasi
Lsngsung anak

* Pesan-pesan sebelum pulang
e  Nanyi, doa, salam

Peneliti

Santi put{i juli

Bengkulu, Februari 2014
Guru kelas Kelompok B6

Dra. Tri Sulastri
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)

KELOMPCK :B6
SEMESTER/MINGGU 111V
TEMA/SUB TEMA :Lingkunganku/Lingkungan Rumah
HARI/TANGGAL :Rabu, 26 Februari 2014
Siklus/ pertemuan 173
Waktu | Indilator Kegiatan Alat sumber Hasil perkembangan anak
Alat Hasil
Lkegiatan awal + 30 menit
07.30- | Memanjat, bergantung dan berayun (MK.1.1.4 ) e Berbaris depan kelas
08.00 Langsung anak Observasi
Wib Memberi dan menjawab salam (SE.4.1.1) e Memantulkan bola sedang dan bola kecil '
(diam ditempat) Anak langsung Unjuk kerja
Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, e Salam, sapa, do’a
mengapa, dimana, berapa, bagaimana, dsb e Absen kelas Langsung anak Cbservasi
(MB.1.1.2) e Pengenalan hari, tanggal, bulan dan tahun | Absen kelas
e Menginggatkan tugas yang telah : ! . .
di‘kergjakiia pada hf:-?s sébel%xmnya Papan tulis, spidol | Unjuk kerja
e Mengenalkan tema” lingkungan ku”, dan '
sub tema “lingkungan rumah” Tanya Gtk i Chservast
jawab tentang lingkungan rumah HAUEOaL T Percaki
° Menjelaskan kegiatan apa yang akan L Al ey
dilakuk angsung an
Lembar kegiatan
anak Observasi
i.kegiatan inti + 60 menit
* Membuat permainan building block, merancang
08.00 yang ada disekitar rumah dari bentuk-bentuk
-09 balok.
Wib Adapun iangxah-'angkahnya: Bentuk-bentuk

1. Guru mengenalkan bentuk-bentuk balok.

balok




Menciptakan bentuk dari balok(MH.3.1.2)

Guru mengenalkan ukuran

Guru mengenalkan warna.

Guru mengajak anak nntuk bercakap-cakap

tentang yang ada “dilingkungan rumah”

5. Guru memberikan contoh kegiatan
merancang bangunnan rumah dari bentuk
balok yang telah disediakan.

6. Guru membimbing anak yang memerlukan

T

IIL.Kegiatan istirahat + 30 menit

Bermain luar kelas

09.00- «  Bermain diluar kelas Air, lap tangan Observasi
09.30 | Mau bermain dengan teman (SE.1.1,3 ) e  Cuci taugan sebelum dan sesudah makan | peserta didik

wib o Berdoa sebelum dan sesudah makan Dan bekal anak Unjukkerja

IV.Kegiatan akhir + 30 menit

09.30- | Bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, kamu, e  Menceritakan tentang bermain balok yang | Langsung anak Percakapan
10.00 | dia, mereka (MB. 4.1.3) telah dilakukan

wib e Diskusi tentang kegiataan yang telah Hasil pekerjaan

diilakukan anak Observasi

e  Pesan-pesan sebelum pulang
Nanyi, doa, salam

Lsngsung anak

Peneiiti

Santi putri juli

Bengkulu,

Februari 2014

Guru kelzs Kelompok B6

Dra. Tri Sulastri




RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)

KELOMFOK :B6
SEMESTER/MINGGU 111V
TEMA/SUR TEMA : Lingkvnganku/Lingkungan rumah
HARI/TANGGAL :Kamis, 27 Februari 2014
Siklus/pertemuan /4
Wakwu | Indikator Kegiatan Alat sumber Hasil perkembangan anak
Alat Hasil
Lkegiatan awal + 30 menit
Mengekspresikan berbagai gerakan kepala, tangan e  Berbaris depan kelas
07.30- | atau kaki sesuai dengan irama musik/ritmik dengan o  Senam fantasi dengan irama musik Langsung anak Observasi
08.00 lentur (MK.Z.l.l) ‘ “maju. maju’ bundur-mundur”
Wib ¢  Salam, sapa, do’a Anak langsung Unjuk kerja
memberi dan menjawab salam (SE.4.1.1) e  Absen kelas
e Pengenalan hari, tanggal, bular dan tahun k:‘:ss“i‘gl anak Observasi
. e  Menginggatkan tugas yang telah AL keias
Menggunak'an dan dapat menjawab pertanyaan apa, dikegakan padatlragri szbelimnya Wk ] !
mengapa, dimana, berapa, bagaimana, e Meuggenalkan tema” lingkungan ku”, dan Papan tulis. spidol | Unjuk ke:oa
dsb(MB.1.1.2) sub tema “lingkungan sekolah” Tanya Gambar rumah Observasi
Jjawab tentang lingkungan sekolah.
e Menjelaskan kegiatan apa yang akan Leupuny ar}ak Fitoaaben
B Lembar kegiatan
dilakukan :
Observasi
ILkegiatan inti + 60 menit
¢ Membuat permainan building block, merancang
rumah dari bentuk-bentuk balok.
08.00 Adapun langkah-langkahnya:
-09 1. Guru mengenalkan bentuk-bentuk balok. Bentuk-bentuk Hasil karya
Wib Menciptakan bentuk dari balok(VaH.3.1.2) Gura mengenalkan ukuran balok

2.

3. Guru mengenalkan warnra.

4. Guru mengajak anak untuk bercakap-cakap
tentang yang ada “dilingkungan sekolah”




5. Guru memberikan contoh kegiatan
merancang bangunan sekolah dari bentuk

balok yang telah disediakan.
Guru membimbing anak yang memerlukan
IIL.Kegiatan istirahat + 30 menit Bermain luar kelas
05.00- e Bermain luar kelas Alr, lap tangan
09..30 Mau bermain dengan teman (SE.1.1,3) e Cuci tangan sebelum dan sesudah makan | peserta didik Observasi
wib o Berdoa sebelum dan sesudah makan Dan bekal anak
Unjukkerja
IV.Kegiatan akhir + 30 menit
e Merceritakan tentang bermain balok yang | Langsung anak Percakapan
09.30- | Bercerita menggunakan kata ganti aka, saya, kamu, telah dilakukan
l0._00 dia, mereka (MB. 4.1.3) e Diskusi tentang kegiataan yang telah Hasil pekerjaan
wib diilakukan anak Observasi
e Pesan-pesan sebelum pulang Lsngsung anak

e Nanyi, doa, salam

Peneliti

Santi p(juli

Bengkulu, pebruari 2014
Guru kelas Kelompok B6

Ko

Dra. Tri Sulastri




RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)

KELOMPOK :B6
SEMESTER/MINGGU A1V
TEMA/SUB TEMA : Lingkunganku/Lingkungan Sekolah
HARI/TANGGAL :Senir, 06 Maret 2014
Siklus/pertemuan i}
waktu indikator Kegiatan belajar mengajar Alat/sumber evaluasi
belajar Alat Hasil
Lkegiatan awal + 30 menit
07.30- | Senam fantasi meniru bentuk misalnya:  Berbaris depan kelas Langsung anak Observasi
08.00 ! menirukan berbagai gerakan hewan,
Wib | gerakan tanaman yang terkena angin (sepoi- | e Praktsk menirukan gerakan tanaman yarg terkena Anak langsung Unjuk kerja
sepoi, angin kencang dan kencang sekali) angin kencang
dengan lincah (MK.2.1.3)
Memberi dan menjawab salam (SE.4.1.1) o Salam, sapa, do’a Langsung anak Observasi
Absen kelas
® Absen kelas p lis. spidol Uniuk keri
. * Pengenalan hari, tanggal, bulan dan tahun apan tulis, spidol UL XEa
Menggungkapkan dan dapat menjawab * Menginggatkan tugas yang telah dikerjakan pada
pertapyaan apa, mengapa, dimana, berapa, hari sebelumnya :
bagaimans, dsb (MB.1.1.2) ® Mengenalkan tema”lingkungan ku”, dan sub tema KErvan
i » Gambar rumah
lingkungan sekolah Percal
¢ Tanya jawab tentang lingkungan, bagaimana Lani ak o
lingkungan sekolah g o
Mol e a b i st Lembar kegiatan anak
1 enjelaskan kegiatan apa yang akan di kerjakan [ Dbseivasi




08.00 -
09 Wib

Menciptakar bentuk dari balok (MH.3.1.2)

ILKegiatan inti + 60 menit
* Membuat permainan building block, merancang taman
sekolah dari bentuk-bentuk balok.
Adapun langkah-langkahnya:
7. Guru mengenalkan bentuk-beniuk balok.
8. Guru mengenalkan ukuran
9. Guru mengenalkan warna.
10. Guru mengajak anak untuk
tentang yang ada “dilingkungan rumah”
11. Guru memberikan contoh kegiatan membuat
mobilan dari bentuk balok yang telah disediakan.
12. Guru membimbing anak yang memerlukan

Bentuk-bentuk balok Hasil karya

09.00-
09.30
wib

Mau berbagi dengan teman
(SE. 2.1.2)

IILKegiatar istirahat + 30 menit
¢ Bermain luar kelas
* Cuci tangan sebelum dan sesudah makan
¢ Berdoa sebelum dan sesudah makan

Bermain di luar kelas, Observasi
Air, lap tangan peserta
didik

Dan bekal anak Unjukkerja

09.30-
10.00
wib

Bercerita menggunakan kata ganti aku,
saya, kamu, dia, mereka (MB. 4.1.3)

]

Peneliti

R

Santi putri juli

IV.Kegiatan akhir + 30 menit

¢ Merceritakan tentang bermain balok yang telah
dilakukan

* Diskusi tentang kegiataan yang telah
diilakukan

*  Pesan-pesan sebelum pulang

*__Nanyi, doa, salam

Langsung anak Percakapan

Hasil pekerjaan anak
Langsung anak Observasi

Bengkulu, pebruari 2014
Guru kelas Kelompok B6

B

Dra. Tri Su'astri




RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)

Menciptakan bentuk dari balok (MK.3.1.2)

balok.
Adapun langkah-langkahnya:

KELOMPOK :B6
SEMESTER/MINGGU 111V
TEMA/SUB TEMA :Lingkungan/ Lingkungan sekolah
HARI/TANGGAL :Sela, 07 Maret2014
Siklus/ pertemuan 172
[_Waktu Indikator Kegiatan Alat sumber Hasil perkembangan anak
Lkegiatan awal + 30 menit
07.30- | Memantulkan bola besar, bola sedang dan bola e Berbaris depan kelas
08.00 | kecil (diam ditempat) (MK.4.1.1) Langsung anak Observasi
Wib e Memantulkan tola sedang dan bola kecil (diam :
ditempat) Anak langsung Unjuk kerja
Berbicara dengan tidak berteriak (SE.4.1.1)
e Salam, sapa, do’a Langsung anak Observasi
Absen kelas
Absen kelas A . ;
; Pengenalan hari, tznggal, bulan dan tahun Papan tulis, spidol | Unjuk kerja
Berani bertanya secara sederhana(MB.3.1.1) o Menginggatkan tugas vang telah dikerjakan
pada hari sebelumnya .
e Menrgenalkan tema”lingkungan”, dan sub Gamb. Kolah Qbservast
tema “lingkungan sekolah” i el
e Tanya jawab tentang lingkungan sekolah Langsung anak
e  Menjelaskan kegiatan apa yang akan Lembar kegiatan
ditekukan anak Observasi
ILkegiatan inti + 60 menit
08.00 - * Membuat permeinan building block, merancang
09 Wib yeng ada di sekitar sekolah dari bentuk-bentuk




* Guru mengenalkan bentuk-bentuk balok.
e Guru mengenalkan ukuran Bantuk-bentuk Hasil karya
e Curu mengenalkan warna. balok
» Guru mengajak anak untuk bercakap-cakap
tentang yaig ada “dilingkungan rumah”
e Guru memberikan contoh kegiatan merancang
taman dari bentuk balok yang telah disediakan.
® Guru membimbing anak yang memerlukan
II.Kegiatan istirahat + 30 raenit Bsrmain luar kelas Observasi
09.00- | Mau bermain dengan teman (SE.1.1.3 ) e Bermain di luar kelas A, lap tangan
09.30 e Cuci tangan sebelum dan sesudah makan peserta didik
wib * Berdoa sebelum dan sesudah makan Dan bekal anak Unjukkerja
IV.Kegiatan akhir + 30 menit
09.30- | Bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, ® Menceritakan tentang bermain baiok yang Langsung anak Percakaparn
10.00 | kamu, dia, mereka (MB. 4.1.3) teiah dilakukan
wib « Diskusi tentang kegiataan yang telah Hasil pekerjaan
diilakukan anak Observasi
Pesan-pesan sebelum pulang Lsngsung anak
e Nanyi, doa, salam

Peneliti

Santi putri juli

Bengkulu, pebruari 2014
Guru kelas Kelompok 26

B

Dra. Tri Sulastri




RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)

KELOMPOK :B6
SEMESTER/MINGGU 111V
TEMA/SUB TEMA :Lingkungan/ Lingkungan sekolah
HARI/TANGGAL :Jumat, 10 Maret 2014
Siklus/ pertemuan JAI/3
Waktu | Indikator Kegiatan Alat sumber Hasil perkembangan anak
Lkegiatan awal + 30 menit
07.30- | Memantulkan bola besar, bola sedang dan bola e Berbaris depan kelas
08.00 | kecil (diam ditempat) (MK.4.1.1) Langsung anak Observasi
Wib e Memantulkan bola sedang dan bola keci! (diam ;
ditempat) Anak langsung Unjuk kerja
Berbicara dengan tidak berteriak (SE.4.1.1) !
e Salam, sapa, do’a Langsung anzk Observasi
Absen kelas
e  Absen kelas L R
e Pengenalan hari, tanggal, bulan dan tahun Papan tulis, spidol Unjuk kerja
Berani bertanya secara sederhana(MB.3.1.1) e  Menginggatkan tugas yang telah dikerjakan
pada hari sebelumnya O
e  Mengenalkan tema”lingkungan”, dan sub Gl sekolah X
tema “lingkungan sek?lah Percakapen
e Tanya jawab tentang lingkungan sekolah Langsung anak
e  Menjelaskan kegiatan apa yang akan Lemgbar tatatin
ilakukan o ,
[t dil anak Observasi
ILkegiatan inti + 60 menit
08.00 — ® Membuai permainan building block, merancang
09 Wib warng yang ada disekitar sekolah dari bentuk-
Menciptakan bentuk dari balok (MH.3.1.2) bentuk balok. J
Adapun langkah-langkzhnya:




¢ Guru mengenalkan bentuk-bentuk balok.
e Guru mengenalkan ukuran Bantuk-bentuk Hasil karya
e Guru mengenalkan warna. balok
e Guru mengajak anak untuk bercakap-cakap
tentang yang ada “dilingkungan rumah”
e  Guru memberikan contoh kegiatan merancang
taman dari bentuk balok yang telah disediakan.
e Guru membimbing anak yang memeriukan
II).Kegiatan istirahat + 30 menit Bermain luar kelas Observasi
09.00- | Mau bermain deagan teman (SE.1.1.3 ) e  Bermain di luar kelas Air, lap tangan
09.30 e  Cuci tangan sebelum dan sesudah makan peserta didik
wib e  Berdoa sebelum dan sesudah makan Dan bekal anak Unjukkerja
IV.Kegiatan akhir_+ 30 menit
09.30- | Bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, e  Menceritakan tentang bermain balok yang Langsung anak Percakapan
i0.00 | kamu, dia, mereka (MB. 4.1.3) telah dilakukan
wib e  Diskusi tentang kegiataan yang telah Hasil pekerjaan !
diilakukan anak Cbservasi
e  Pesan-pesan sebelum pulang Lsngsung anak
e  Nanyi, doa, salam

Peneliti

Santi putri juii

Bengkulu, Februari 2014
Guru kelas Kelompok B6
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LEMBAR PENILAIAN ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK DHARMA WANITA

PERSATUAN PROVINSI BENGKULU

SIKLUS 1 pertemuan ketiga

Aspek Yang diamati —[
[ lke:cerdzmzm
No Nama Menuangkan ide Mengenai ber:tuk Mengenal warna Mengenal ukuran :;s:;?; keterangan
Rata- Rata- Rata- Rata-
PIN{P2 rata Pl | P2 rata P1 | P2 rata Pl P2 rata SRR
1 Al 251 15 2 12 2 2 |3 25 302 2,5 2,1 kurang
2 1B 25180 2 3 |2 2,5 2.3 2,5 s ) 2 2,3 kurang
3 RA 3|3 3 3|3 3 1.4 3,5 DELS 3 3,1 cukup
4 PA 3|3 3 4|30} 35 e o I A T S 3 3,3 cukup
e
5 EF 4| 4 4 4403 3,5 L 4 34 4 3.9 baik
6 SE 4| 4 4 8 ilng 4 4 | a4 4 4| 4 4 4,0 baik
7 DI 4 | 3 3,5 4 | 4 4 4 | 4 4 3|3 3 3.6 baik
8 IN 4 | 4 4 4 | 4 4 4 | 4 4 4| 4 4 4,0 baik
¢ 10 4| 4 4 302 2,5 2 |2 2 3|3 3 2,9 cukup
10 LE 3|3 3 2|7 2 2 2 2 2|l 4 2,8 cukup
1 CER 3|3 3 3.3 2 3l 3 4| 4 4 33 cukup
12 CIK 3|3 3 3] 3 3 3 |3 3 4 | 4 4 3,3 cukup
Jumlah 39 (37| 38 39 135] 37 |3 |40| 38 |40|40| 405 38,4 |
Jumlah rata-rata 3,17 3,08 3,17 3,38 3.2 cukup
Keterangan:
Kriteria Skor Kisaran
Penilaian nilai Skor |
Sangat Baik 5 4,6-5 _1
Baik 4 3,6-4,5
Cukup 3 2,6-3,5
Kurang 2 1,6-2,5
Sangat Kuran a 0-1,5
Pengamat I Beugkulu, Februari 2014
Pengamat I1
Santi Putri Juli Dra. Tri Sulastri



LEMBAR PENILAIAN ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK DHARMA WANITA
PERSATUAN PROVINSI BENGKULU

SIKLUS 1 pertemuan keempat

Aspek Yang diamati
kecerdasan
No Naa Menaangkan ide Mengenal bentuk Mengenal warna | Mengenal ukuran visual- keterangan
spasial
Rata- Rata- Rata- Rata-
P1 | P2 rata P11P2 raia P1 | P2 rata Pl | P2 | rata
1 Al r 18 ) 2 3 L3 3 213 3 318 3 2,8 cukup
sangat
2 1B ojo 0 0o 0 0 lo 0 0o 0 0,0 kurang |
3 RA 3.3 3 313 3 4 |4 4 4] 4 4 3,5 cukup
4 PA 4| 4 4 3]3 3 4 |4 4 /el [ 3,8 baik
5 EF 4| 4 4 4 | 4 4 4| 4 4 4| 4 4 4,0 baik
6 SE 4 | a 4 o 4 4 | 4 4 4 | 4 4 4,0 baik
7 _DI 313 3 4|4 4 |4 |4 4 44| 4 38 baik
8 IN 4] 4 4 4 | 4 4 4 | 4 4 4| a 4 4,0 baik
9 o) 4 | a4 4 & | 4 4 4 | a4 4 4 | 4 4 4,0 baik |
10 LE 313 3 3l 3 4 | 4 4 3|3 3 3,3 cukup
11 CER 303 3 33 3 313 3 4|4 4. I 33 cukup
12 CIK 4| 4 4 313 3 454 4 4|4 4 3,8 baik
Jumiah 38 38] 38 38 138 | 38 J42)4) a2 4002 a2 40,0
Jumlah rata-rata 2,45 3,45 3,82 3,82 3,6 baik
Keterangan:
Kriteria Skor Kisaran
Penilaian nilai Skor
Sangat Baik 5 4,6-5
Baik 4 3,6-4,5
Cukup 3 2,6-3,5
Kurang 2 1,6-2,5
Sangat Kuran 1 0-1,5
Pengamat I Bengkulu, Februari 2014
Pengamat I1
VAN
Santi Putri Juli Dra. Tri Suiastri



LEMBAR PENILAIAN ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK DHARMA
WANITA PERSATUAN PROVINSI BENGKULU

SIKLUS 1 pertemuan keempat

Aspek Yang Diamati |
N | Nam Present o ee e
o i Menuang | Mengenal | Mengenal | Mengenal Jumiah ase % Kriteria Penilaian
kan ide bentuk warna ukuran
1 Al il 1 1 1 4 20 sangat kurang
| 2| 1B 1 3 2 1 5 25 sangat kurang
3 RA 2 2 3 2 S 45 sangat kurang
4| PA 2,5 1,5 3 15 8,5 42,5 sangat kurang
5 EF 3,5 3 4 4 14,5 72,5 baik
6 SE 3,5 3.5 4 3,5 14,5 72,5 baik o
¥ DI 2 2 3 2 9 45 sangat kurang
8 IN 2 2,5 3 2,5 10 50 kurang e
91 -J0 0 0 0 0 0 0 sangat urang
1
Q LE 2 2,5 2 e 8,5 42,5 sangat kurang
1
1] CER 25 1 2,5 3 9 45 sangat kurang
1
2.1 K 3 1 2 2,5 8,5 42,5 sangat kurang
Jumlah 25 21 29,5 25 100,5 502,5
Rata-rata 2,27 | 191 2,68 2,27 9,14
Keterangan :
Pl=pengamat I
P2=pengamat 2
Keterangan nilai pada kolom keterangan jumlzh interval
poin kriteria interval kriteria
5 sangat baik 80%-100% kriteria
4 Baik 70%-79% sangat baik
2 Cukup | 60%-69% Baik
2 Kurang | 50%-59% Cukup
1 Sangat kurang <50% Kurang
Pengamat I Bengkulu, Februari 2014
Peng t 11

Santi Putfi Juli Dra. Tri Sulastri



LEMBAR HASIL BELAJAR ANAK KELOMPOK B6 TK DHARMA WANITA
PERSATUAN PROVINSI BENGKULU

Siklus I Pertemuan Kedua
k Yang Diamati
N | Nam s s e . Presentas | o Penilai c
o a Menuangka | Mengena | Mengena | Mengena | ‘umlah e % teria Penilaian
n ide Ibentuk | lwarna | 1ukuran
1 Al 1 1 2 2 6 30 sangat kurang
2 1B 2 2 3 2 9 45 sangat kurang
je=3i| 0 RA 2,5 2 3 3 10,5 52,5 kurang
4| pa 2 2 4 2 10 50 kurang
5] FF 35 3,5 4 4 15 75 baik
6 se 4 4 + 4 i6 80 sangat baik
7 DI 3 4 4 4 15 75 baik
8 IN 3.5 4 4 4 15,5 71,5 baik -
5 JO 3 3 3 2,5 11,5 57,5 kurang
10 LE 2 5 2 25 8,5 425 sangat kurang
11| cer 3 z5 3 3 1,5 57,5 ( kurang
12 CIK 2 3 3 10 50 kurang
Jumlah 31,5 32 39 36 138,5 692,5
__Rata-rata 2,63 | 2,67 3,25 3,00 11,54 .
Keterangan :
Pl=pengamat I
PZ=pengamat 2
Keterangan nilai pada kolom keterangan jumlah interval
poin kriteria it interval kriteria 5
5 sangat baik 80%-100% kriteria
4 Baik 70%-79% sangat baik
3 Cukup 60%-69% Baik
2 Kurang 50%-59% Cukl_lL
1 Sangat kurang <350% Kurang
Pengamat [ Bengkulu, Februari 2014

Santi Putld

Pengﬁtfll

Dra. Tri Sulastri



LEMBAR HASIL BELAJAR ANAK KELOMPOK B6 TK DHARMA WANITA
PERSATUAN PROVINSI BENGKULU

Siklus I Pertemuan ketiga

Aspek Yang Diamati
T lah Presentase Kriteria Penilai
No | Nama | Menuangkan Mengenal Mengenal | Mengenal | Juml % riteria Penilaian
ide bentuk warna ukuran
1 Al 1,5 2 2,5 2,5 8.5 42,5 sangat kurang
2 1B 2 2.5 2,5 2 9 45 sangat kurang
3 RA 3 3 3.5 3 12,5 62,5 cukup
4 PA 3 3.5 3.5 3 13 65 culnp
SE[UEE 4 3,5 4 4 15,5 715 baik
6 SE 4 4 4 4 16 80 sangat baik
7 DI 3.5 4 3 14,5 929 baik
| 8 IN 4 4 4 4 16 80 sangat baik
9 JO 4 2,5 2 3 11,5 7.5 kurang
10 LE 3 2 2 4 11 55 kurang
L_ll CER 3 3 4 13 65 cukup
12 | CIK 3 3 4 13 65 cukup
Jumlah 38 37 38 40,5 153,5 767,5
Rata-rata 3,17 3,08 I 317 3,38 12,79
Keterangan :
PI=pengamat I
P2=pengamat 2
Keterangan nilai pada kolom keterangan jumlah interval
poin kriteria B interval kriteria
5 sangat baik 80%-100% kiiteria
4 Baik 70%-79% sangat baik |
3 Cukup & 60%-69% Baik
2 Kurang 50%-59% Cukup
1 Sangat kuran, <50% Kurang
Pengamat [ Bengkula, Februari 2014
Pengamat 11

Santi Putri’Juli

Dra. Tri Sulastri




LEMBAR HASIL BELAJAR ANAK KELOMPOK B6 TK DHARMA
WANITA PERSATUAN PROVINSI BENGKULU

Siklus I Pertemuan keempat

DRek Vs i Presentase Kriteria
No | Nama Menuangkan | Mengenal | Mengenal | Mengenal | Jumlah % Penilaian
ide bentuk warna ukuran
] Al 2 3 3 3 1] 55 kurang
2 | B 0 0 0 0 0 0 ksﬁ"rag:;
3 [ RA 3 3 4 4 14 70 baik
4| pa 4 3 4 4 15 75 baik
5 EF 4 3 4 4 15 75 baik
6 SE 4 4 4 4 16 80 sangat baik
7| DI 3 4 4 4 15 75 baik
8 [ I 4 4 PR 16 30 sangat baik
9 | 10 4 4 4 4 16 80 sangat baik
10| LE 3 3 4 3 13 65 cukup
11 | CER 3 3 3 4 13 65 cukup
12 | cK 4 3 4 4 15 7 baik
| Jumiah 38 37 4 ey 159 | 795 e
i 3,45 3,36 3,82 L s

Keterangan :

Pl=pengamat 1

P2=pengamat 2

Keterangan nilai pada kolom

poin kriteria
5 sangat baik
4 Baik
3 Cukup
B Kurang
e 1 Sangat kurang
Pengzmat I

Santi Putﬁﬁ

ketcrangan jumlah interval

interval kriteria
80%-100% kriteria
70%-79% sangat baik |
60%-69% Baik
50%-59% Cukup

<50% Kurang

Bengkulu, Februari2014
Pengamat II

Dra. Tri Sulastri



LEMBAR PENILAIAN ANAK DI TAMAN KANAK-
KANAK DHARMA WANITA PERSATUAN PROVINSI

146

BENGKULU
SIKLUS II pertemuan pertama
Aspek Yang diamati
Menuangkan ide : Mengenal kec.erdasan
No Nama kedalam bentuk Mengenai bentuk | Mengenal warna ok v:su{il- keterangan
pola spasial
Rata- Rata- Rata- Rata-
P1 | P2 rata PP rata P1 | P2 rata Pl | P2 | rata
1 Al 3|3 3 3 |3 3 4 | 3 3,5 4 | 3 4 325 cukup
2 1B 30153 3 313 3 413735 Lala 4 3,375 cukup
3 ra 14 3,5 4 | 3 3,5 4 | 4 4 4] 4 4 3,8 cukup
2 PA 4 | 4 4 4 | 3 3,5 4|5 4,5 L 5 4,1 baik |
5 EF 4 | 4 4 4 | 4 4 4 | a 4 4 | 4 4 4,0 baik
6 SE 4l 4 4 435 45 4 |\ 5 .45 |alal-a 43 baik
7 DI 4| 4 4 4| 4 4 4 | 4 4 4|4 4 4,0 baik
8 IN 4 | 4 4 5| 4 4,5 4 | 4 4 4 | 4 4 4,1 baik |
9 JO 4 | 4 4 4 4 4 4 | 4 4 4 | 4 4 4.0 baik
10 LE 3|4 35 413 3,5 4513 3,5 3|4 4 35 cukup |
11 cer Sl 35 4 | 4 4 4 | 4 4 4 (4 4 3,875 baik
12 cik 4|4 4 4 | 4 4 S|4] 45 |5 |4 S 4,25 baik
jumiah 4346 | 445 |47 |44 | 455 |49 |47| 48 |48 |as| as 46,5
rata-
rata 3,71 3,79 4 4 3,9 baik
Keterangan :
Kuiteria Skor Kisaran
Penilaian nilai Skor
Sangat Baik 5 4,6-5
Baik 4 3,6-4.5
Cukup 3 2,6-3,5
Kurang 2 1,6-2,5
| SangatKurang | 1 0-1,5
Bengkulu, Maret 2014
Pengamat 1 Pengamat 2
Sauti Putri Juli Dra. Tri Sulastri



LEMBAR PENILAIAN ANAK DI TAMAN KANAK-
KANAK DHARMA WANITA PERSATUAN PROVINSI

BENGKULU
SIKLUS I pertemuan kedua
Aspek Yang diamati
No | Nania Miﬁ:?fﬁkﬁ;de Mbc;lgt:’.:;al Mengenal warna | Mengenal ukuran ke;?}:lz%m keterangan
Rata- Rata- Rata- Rata-
Pl | P2 | rata P1|P2| rata | P1| P2 rata P1 | P2 rata
e il babal gk bl - dalel e 3,5 | cukup
2 1B Co e v R e 3.8 |4 4 4.0 4 3,6 baik
3 RA 7 s s 1 P Py (. L s e T [ T 4,5 58S 4,1 haik
4 PA 4 (5( 45 (4 (4 4 5 (5 5 5 (4 4,5 4,5 baik
5 EF -5ae Ol R B T i o R [ 5 5.1:5 5 4,8 sangat baik
6 SE 5. 1445 lisia| 45 |5 ls 5 R 5 4,8 sangat baik
7 S R e e R G s s 5 5|4a| a5 4.5 baik
8 N 5.0 a4t a5 - lis el asiissl s 5 5|5 5 4,8 sangat baik
9 10 S{4af( 45 5 4 | 45 'S 'S 5 S 1a 4,5 4,6 sangat baik
10 LE 7, SN0 G T (R VLT o T e W i T 5 5|5 5 4,3 baik
Ml cm leial & 1sist s [s1a] a5 |ala 4 4,4 baik
12 ok [a413] 4 |stalas|aelst a5 |s]s 5 4,5 baik
Jumlah 51[(45| 48 [53)45| 49 |57|56| 565 |57 |54 555 52,3
Jumlah rata-
rata 4,00 4,08 | 4,71 4,63 4,4 | baik
Keterangan :
Kriteria Skor Kisaran
Penilaian nilai Skor
Sangat Baik 5 4,6-5
Baik 4 3,6-4,5
Cukup 3 2,6-3,5
Kurang 2 1,6-2,5
Sangat Kurang 1 0-1,5
Bengkulu, Maret 2014
Pengamat 1 Pengamat 2
7
Santi Putri Juli Dra. Tri Sulastri




LEMBAR PENILAIAN ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK DHARMA

WANITA PERSATUAN PROVINSI BENGKULU

SIKLUS II pertemuan ketiga
Aspek Yang diamati
Menuzngkan ide M kec;rdasan ’
No | Nama kedahn pola engenal bentuk | Mengenal warna | Mengenal ukuran :;1:; keterangan
Rata- Rata- Rata- Rata-
P1|P2| rata | P1| P2 rata P | P2 rata P1| P2 rata
1 Al 33 3 o o S L e 4 4 4 3,6 baik
2 18 413 35 |4 |3 3,5 4 | a 4 4 4 3,8 baik
3 sangat
RA 4 | 4 4 5 (4 4,5 L 4,5 5[5 5 4,5 baik
4 sangat
PA A5 45 |54 4,5 551ab 5 5]|4] a5 4,6 baik
5 sangat
EF 5.l 4] a5 |'s | 4| a5 515 5 Lo 5 4,8 baik
6 sangat
SE 4| 4 4 5|5 5 515 5 5|5 5 4,8 baik
7 sangat
DI 4 | 4 4 S |5 S S|S 5 s | a4 4,5 4,6 baik
s sangat
IN 5.4 4,5 5|4 4,5 5leS 5 515 5 4,8 baik
9 sangat
Jo 5/4| 45 |5 | 4 4,5 S|s 5 5|4 45 4,6 baik
i0 LE 4|13 35 [a4a|a 4 5|5 5 5|5 5 4,4 baik
11 CER 4 ] 4 4 5|5 5 5141 45 4 | 4 44 baik
12 CIK 4 | 4 4 5| 4 45 4|5 4,5 SaileS 4,5 baik
Jumlah 5046, 48 |56 [50| 53 |57 /56) 565 |57)54] s55 53,3
Jumlah rata-
rata 4,00 4,42 4,71 4,63 4.4 baik
Keterangan :
Kriteria Skor Kisaran
Penilaian nilai Skor
Sangat Baik 5 4,6-5
Baik 4 3,6-4,5
Cukup 3 2,6-3,5
Kurang 2 1,6-2,5
Sangat Kurang 3 0-1,5
Bengkulu, Maret 2014
Pengamat 1 Pengamat 2
A
Santi Putri Juli Dra. Tri Sulastri
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LEMBAR PENILAIAN ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK DHARMA
WANITA PERSATUAN PROVINSI BENGKULU

SIKLUS II pertemuan keempat
Aspek Yang diamati
3 kecerdasa
N hcoumnghan ide Mengenal bentuk | Mengenal warna | Mengenal ukuran | n visual- SEG L
Nama kedalam pola i 2
o spasial
P P|Rata- | P[P | Rata- | P | P |Rata- | P P | Rata-
2 ]l 0 e o B o I e e P o | o
Al a3l 3ssitalflia | ssiishl s e | a5 as 3.9 baik
2 |8 L3 s R I T SO [ B0 e T e - T B [ 4 38 baik
sangat
3 |ra 4| a 4 5.4k a5 5 s 3 5|5 5 45 baik
4 48 Sangal
PA 70 [ DR 3 | B T R e (T IS 5 5|5 5 : baik
sangat
* e sl oy hnladtestlabaiton il olls i L baik
sangat
b - o] vasl e isilEsals s R Ss it el il st e baik
sangat
7o sjel & Jsls! s Isisl s 515! 5 i baik
& 43 sangat
IN Sila a5 oS A as s s 5 5[5 5 : baik
sangat
% 10 slsg s Melal s fels] s - laial wk 4 baik
10 | e 4 | 3] 35 |4fa 4 5|5 5 5|5 5 4.4 baik
sangat
11 cer arx). & (sis] 5 |isis{ s {sfef a5 0 baik
12 | cKk 4l a4 s gl g5 |a]ls]as |5]s 5 4,5 baik
5|4 5|5 5|6 5|5
ok I R N A e S S D L s e 54
Jumlah rata- 45 sangat
[ rata 4,13 4,42 4,79 4,79 : baik
Keterangan :
Kriteria Skor Kisaran
Penilaian nilai Skor
Sangat Baik 5 4,6-5
Baik 4 3,6-4,5
Cukup 3 2,6-3,5
Kurang 2 1,6-2,5
Sangat Kurang 1 0-1,5
Bengkulu, Maret 2014
Pengamat 1 Pengamat 2
-
Santi Putri Juli Dra. Tri Sulastri
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LEMBAR PENILAIAN ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK DHARMA
WANITA PERSATUAN PROVINSI BENGKULU

Siklus II Pertemuan pertama
Aspek Yang Diamati )
Presentase Kriteria '
No | Nama Nil::::zg::n Mengenal | Mengenal | Mengenal | Jumlah % Banitaien
bentuk warna ukuran
pola
1 Al 3 4 4 4 15 75 baik |
2 1B 3,5 35 4 4 1 15 75 baik
3 ka 35 4 4,5 4,5 16,5 82,5 | sangat baik
- PA 4,5 4 5 5 18,5 92,5 sangat baik
5 EF 4 4 5 18 90 sangat baik
6 SE 4 5 5 19 95 sangat baik |
7 DI 4,5 5 5 4,5 19 95 sangat baik
8 IN 45 5 5 45 19 95 sangat baik |
9 J0 4 4 5 5 18 90 sangat baik |
10 LE 4 4 4 5 17 85 sangat baik
jumlah 39.5 42,5 46,5 46,5 175 875
rata-
rata 3,95 4,25 4,65 4,65 17,5 J
Keterangan :
PJ=pengamat I
P2=pengamat 2
Kcterangan nilai pada kolom keterangan jumlah interval
_poin kriteria interval kriteria
5 sangat baik 80%-100% kriteria
4 Baik 70%-79% sangat baik
= 3 Cukup 60%-69% Baik
2 Kurang 50%-59% Cukup
1 Sangat kurang <50% Kurang
Pengamat I Bengkulu, Februari 2014
Penan;:ill
Santi Putri Juli Dra. Tri Sulastri
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LEMEBAR PENILAIAN ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK DHARMA
WANITA PERSATUAN PROVINSI BENGKULU
Siklus II Pertemuan Kedua

Aspek Yang Diamati
No | Nama h:l:::::::(:‘n Mengena! | Mengenai | Mengenal | Jumlah Pres:/:nase PE;?;;
ok bentuk warna ukuran I
il Al 3 3 4 4,5 14,5 72,5 baik
2 18 3,5 3 4 4 14,5 72,5 baik
34 RA 3,5 4 45 5 17 85 sangtat baik
4] pA 45 5 5 45 19 95 sangat baik
ol B 4,5 4,5 5 5 19 95 sangat baik |
6 SE 45 5 5 5 19,5 97,5 sangat baik
7 pl} 4 5 45 17,5 87,5 sangat baik
8 IN 45 45 5 5 19 95 sangat baik
9| o 45 4,5 5 45 185 92,5 | sangat baik
| 10 LE 3,5 4 5 45 17 85 sangat baik
11| cer 4 4 4,5 4 16,5 82,5 sangat baik
12| oKk 4 4,5 4,5 5 18 90 sangat baik
Jumlah 48 50 55,5 55,5 210 1050
Rata-rata | 4,00 4,17 4,71 4,63 17,50 =

Keterangan :

PI=pengamat I

P2=pengamat 2

Keterangan nilai pada kolom

keterangan jumlah interval

poin kriteria interval kriteria
5 sangat baik R0%-100% kriteria
4 Baik 70%-79% sangat baik
3 Cukup 60%-69% Baik
2 Kurang 50%-59% Cukup
1 Sangat kuran, <50% Kurang
Pengamat I Bengkulu, Februari 2014
Peéma:t 1
Santi Putri Juli Dra. Tri Sulastri
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LEMBAR PENILAIAN ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK DHARMA WANITA
PERSATUAN PROVINSI BENGKULU

Siklus il Pertemuan Ketiga
Aspek Yang Diamati
No Nama | MenuanBkan | yiongenal | Mengenal | Mengenal | Jumiah | PESCMESC | yricris peniian
jde hecaim bentuk warna ukuran
pola
1 Al 3,5 35 4 4 15 75 baik
2 1B 2 4 45 4 16,5 82,5 sangat baik
3 RA 4,5 4,5 5 5 19 95 sangat baik
4 PA 4,5 4,5 5 5 19 95 sangat baik
5 EF 4,5 4,5 5 5 19 95 sangat baik
6 SE 4 5 5 5 19 a5 sangat baik
7i DI 4 4 5 5 18 90 sangat baik
8 IN 5 4,5 5 5 19,5 97,5 sangat baik
9 Jo 5 4,5 5 4,5 19 95 sangat baik
10 LE 4 4 5 5 18 90 sangat baik
11 CER 4 4 4,5 4 16,5 82,5 sangat baik
12 CIK 4 45 4,5 18 90 sangat baik
Jumlah 51 51,5 57,5 565 | 2165 | 10825
Rata-rata 4,25 4,29 4,79 4,71 18,04

Keterangan :

PI=pengamat I

P2=pengamat 2

Keterangan nilai pada kolom

keterangan jumlah interval

poin kriteria [ interval kriteria AT
5 sangat baik 80%-100% kriteria HAS h ey
4 Baik 70%-79% sangat baik
3 Cukup 60%-69% Baik
2 Kurang 50%-59% | Cukup
1 Sangat kurang <50% | Kurang e
Pengamat I Bengkulu, Februari 2014
Pen?&:iﬂ
Santi Patri Juli Dra. Tri Sulastri
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LEMBAR PENILAIAN ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK DHARMA WANITA
PERSATUAN PROVINSI BENGKULU

Siklus II Pertemuan Keempat

Aspek Yang Diamati e
[
M K | Presentase Kriteria
No | Nama i d:nI:a i:inagla::‘ Mengenal | Mengenal | Mengenal | Jumlah % Penilaian
bentuk warna ukuran
pofa
1 Al 3,4 3,5 4 4,5 15,4 77 baik
2 1B 4,5 3,5 4 4,5 16,5 82,5 sangat baik
3| RA 45 45 5 4 18 90 sangart bail:
4| pa 45 45 5 5 19 95 sangat baik
5 EF 4,5 4,5 5 5 19 95 sangat baik
6 SE 4 5 5 5 19 95 sangat baik
7 DI 4 4 5 5 18 90 sangat baik
8| IN 5 45 5 5 19,5 97,5 sangat baik
ENIo 5 45 5 45 19 95 sangat baik
10 LE 4 4 5 5 18 90 sangat beik_
11| cer 4 5 5 4,5 18,5 92,5 sangat baik
12 | ¢k 4 4,5 45 5 18 90 sangat baix |
Jumlah 51,4 52 57,5 57 217,9 1012,5
Rata-rata 4,28 | 4,33 4,79 4,75 18,16
Keterangan :
PI=pengamat I
P2=pengamat 2
Keterangan nilai pada kolom keterangan jumlah interval
poin kriteria interval kriteria
5 sangat baik 80%-100% kriteria
4 Baik 70%-79% sangat baik
3 Cukup 60%-69% Baik
2 Kurang 50%-59% Cukup
1 | __ Sangat kurang <50% Kurang ,'
Pengamat I Bengkulu, Februari 2014
Pe?‘mmf II
Santi Putri Juli Dra. Tri Sulastri
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Lembar observasi aktivitas guru

Nama peneliti : Santy Putri Juli
Tema/sub tema
Hari/tanggal

Siklus H |

Petunjuk

baik

:Lingkungan/ Lingkungan sekolah
:Senin s/d kamis, 24-27 Februari 2014

: Nilai kemampuan guru dengan skala penelitian sebagai
berikut:1=sangat kurang, 2=kurang, 3=cukup, 4=baik, S5=sangat

No

Aspek yang diamati

Skor

Pertemuan Ke

L=}

3

213

4

5

1

3

I. Kegiatan Awal

Salam dan menciptakan suasana kelas
dengan penuh keakraban dan rasa
antusias

Guru mengadakan apersepsi dengan jelas

wWIN

Mengenalkan tema dan sub tema

Memotivasi anak supaya nro aktif

11. Kegiatan Inti

wn

Penguasaan tema dan sub tema

N

Menggunakan metode mengajar bermain
building block .

Penggunaan alat bantu daan sumber yang
relevan

Memberikan penguatan kepada anak
secara variatif

Aktivitas mengontrol anak supaya tetap
bersemangat

(39}

10

Kreativitas guru dalam mencapai
kompetensi pembelajaran

11

Memberikan kesempatan kepada anak
supaya berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran

111. Kegiatan Akhir

12

Menutup pembelajaran dengan
memberikan penjelasan kegiatan yang
telah dilakukan

U\'

13

Memberi kesempatan kepada anak untuk
bertanya
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| 14 | Membahas hasil evaluasi kegiatan 4 4 4
dengan penuh keakraban
15 | Menutup pelajaran dengan do’a dan 4 4 4‘
mengucapkan salam 7o)
Jumlah 52 55 58 63
Rata-rata= jumlah poin:15 3.4 3,6 3.8 42
Kriteria interval Cukup oaik baik baik
Keterangan
Intervzl Kriteria Skor nilai
4,65 Sangat_baik 5
3,6-4,5 baik 4
2,6-3,5 cukup 3
1,6-2,5 kurang 2
0-1,5 Sangat kurang 1
Pengamat [ Bengkulu 24, Februari 2014
Pengamat II
Santi putri juli
Dra. Tri Sulastri
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Lembar observasi aktivitas guru

Nama peneliti : Santy Putri Juli

Tema/sub tema :Lingkungan/ Lingkungan sekolah

Hari/tanggal :Senin, selasa, jumat,senin (06, 07, 10,12, Februari 2014)
Siklus H
Petunjuk : Nilai kemampuan guru dengan skala penelitian sebagai
berikui:1=sangat kurang, 2=kurang, 3=cukup, 4=baik, S=sangat
baik
Skor
Pertemuan Ke
No Aspek yang diamati 1 2 3 3 =
10213(4]5[1(2{3[4|5[1/2/3]4[5[1]2]3 [4]5
I. Kegiatan Awal
1 Salam dan menciptakan suasana kelas 5 5 5 5
dengan penuh keakraban dan rasa
antusias !
2 | Guru mengadakan apersepsi dengan jelas 4 4 S 5
3 | Mengenalkan tema dan sub tema 5 5 = 5
4 Memotivasi anak supaya pro aktif B 5 5 5
1. Kegiatan Inti o]
| 5__| Pengnasaan tema dan sub tema 5 5 S 5
6 | Menggunakan metode mengajar bertnain 5 5 5 3
building block .
7 Penggunaan alat bantu daan sumber yang 5 5 i el 5
relevan |
8 Memberikan penguatan kepada anak 4 4 74 54
secara variatif
9 | Aktivitas mengontrol anak supaya tetap 5 5 5 ' 5
bersemangat
10 | Kreativitas guru dalam mencapai + 4 5 S
= kompetensi pembelajaran
11 | Memberikan kesempaian kepada anak 4 5 5 5
supaya berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran
111 Kegiatan Akhir
12| Menutup pembelajaran dengan 5 5 5 5
memberikan penjelasan kegiatan yang
telah dilakukan
13 | Memberi kesempatan kepada anak untuk 5 5 s 5
bertanya I
14 | Membahas hasil evaluasi kegiatan 5 E 514 5
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dengan penuh keakraban 15) |
15 | Menutup pelajaran dengan do’a dan D 5 5
mengucapkan salam
Jumlah 70 72 74 7
Rata-rata= jumlah poin:15 4.6 4.8 4,9 5
Kriteria interval Sangat baik | Sangat baik | Sangat baik | Sangat baik
Keterangan
Interval Kriteria Skor nilai
4,6-5 Sangat baik 5
3,6-4,5 baik 4
2.6-3,5 cukup 3
1,6-2,5 kurang 2
0-1,5 SlngﬂumL 1
Pengamat I Bengkulu 24, Februari 2014
Pengamat I1
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DOKUMENTASI PENELITIAN MENINGKATKAN KECERDASAN VISUAL-SPASIAL ANAK
USIA DINI DENGAN METODE BERMAIN BUILDING BLOCK SIKLUS |

3 LA \
Pembukaan pembelajaran hari pertama Pengenalan bentuk, ukuran dan warana
kotak/persegiempat

Pengenalan bentuk, ukuran dan warana Pengenalan bentuk, ukuran dan warna hari
setengalingkaran persegi panjang kedua

Pengenalan bentukukran dan warna Observasi saat bermain building block
sebelum bermain building block
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Observasi saat bermain bljilding block Hasil karna anak-anak di hari keempat”
berlangsung rumah sekolah”

Hasil karya anak hari pertama merancang  Hasil karya anak hari kedua merancang
mobilan taman sekolah
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Hasil karya anak merancang bangunan Hasil karya anak merancang gedung sekolah
sekitar sekolah

Hasil karyaanak bermain buildinmg block  Bermain bersama dengan 3 bentuK 2warna
dihari pertama bermain bersama dan dua ukuran hari kedua

Bermain bersama denagan empat bentuk  Bermain bersama dengan bermacam
2 ukuran dan dua warna hari ketiga bentuk ukuran dan warna hari keempat
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Lampiran hasil belajar anak siklus 11

Penjelasan tema/subtema hari Penjelasan tentang nama bentuk,
pertama ~ukuran dan warna

Penjelasan sebelum belajar Proses pembelajaran
pertemuan kedu
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G . _ p
Saat melakukan pengenalan nama
bentuk, warna, ukuram setelah bermain

Observasi saat pembelajaran Hasil karya ank sendiri
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|

L RN
Proses penguatan nama bentuk,
ukuran dan warna

Hasil karya anak bersama
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Hasil karya anak siklus 1
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Pertemuan kedua

Pertemuan ketiga
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Hasil karya anak siklus 2

Pertemuan kedua
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Pertemuan keempat
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